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mendoakanku.

Vi



ABSTRAK

EKAWAHYUNI SARA. 2025. Penerapan Strategi LSQ Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PPKn Pada Peserta Didik Kelas IV Ml Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Kaharuddin pembimbing I danJumiati Nur pembimbing II.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan strategi LSQ dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn peserta didik kelas 1V M1 Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV M1 Guppi Borong
Pa’la’la Kabupaten Gowa sebanyak 23 peserta didik. Teknik pengumpulan data
adalah observasi, tes (evaluasi), dan dokumentasi. Data yang. diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil-yang dicapai- secara kuantitatif yaitu: terjadi peningkatan aktivitas
belajar peserta didik melalui strategi (L.SQ yang. ditandai-dengan meningkatnya
keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil
observasi selama proses tindakan kelas berlangsung. Nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti tes akhir dari siklus | ke siklus Il setelah diterapkan
model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 59,3 pada siklus | menjadi
86,3 pada siklus Il. Ketuntasan belajar PPKn peserta didik kelas 1V MI Guppi
Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa juga mengalami peningkatan. Pada siklus | dari
jumlah peserta didik 23 orang hanya 9 orang atau 39,1% yang mencapai nilai KKM.
Sedangkan pada siklus 1l terjadi peningkatan dimana seluruh peserta didik yang
berjumlah 23 orang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 100% dan ketuntasan
belajar klasikal tercapai. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn pada peserta
didik kelas IV Ml Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan
melalui strategi LSQ.

Kata Kunci : Hasil Belajar, PPKn, strategi LSQ.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak'dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945. Secara terperinci tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan antara lain : (1) berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, (2) berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, (3) berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak
langsung dengan memantfaatkan teknologi infornasi dan komunikasi (Ervina,
2021).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

mengatur sistem pendidikan di Indonesia, termasuk pendidikan kewarganegaraan
yang bertujuan membentuk rasa kebangsaan dan cinta tanah air pada peserta
didik. Dalam siklus standar menyarankan bahwa pengalaman yang berkembang di
setiap unit sekolah dasar dan tambahan harus intuitif, bergerak, menyenangkan,

menguji, dan membujuk peserta didik untuk mengambil bagian secara efektif dan



memberikan ruang yang cukup untuk imajinasi dan dorongan kebebasan sebagai
per hadiah dan minat. juga, kemajuan fisik dan mental peserta didik dalam
pembelajaran di abad 21 ini (Kaharuddin, 2022).

Pembelajaran abad 21 sangat penting untuk ditingkatkan kualitasnya demi
menjamin peserta didik yang memiliki keterampilan belajar dan berinovasi
(learning and innovation skills), keterampilan menggunakan media, informasi dan
teknologi (media, information, and technology skills), serta dapat bekerja dan
bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life and career skills)
(Mardhiyah et al., 2021).

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan bidang studi yang
memberi petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan bertingkah laku
di dalam pergaulan hidup masyarakat. Manusia menciptakan norma-norma atau
kaidah-kaidah yang selanjutnya dijadikan petunjuk dalam bersoasialisasi, hal
tersebut dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial selalu mengadakan hubungan
timbal balik atau berinteraksi dalam upaya memenuhi kebutuhan dan kelangsungan
hidupnya (Kezia, 2021).

Pendidikan Kewarganegaraan dibangun atas dasar paradigma bahwa
PPKn secara kurikuler dirancang sebagai subjek pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan potensi individu agar menjadi warga negara Indonesia yang
berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. Secara teoretik, PPKn
dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling berpenetrasi dan

terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila,



kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara. Secara programatik, PKn
dirancang sebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung
nilai-nilai (content embedding values) dan pengalaman belajar (learning
experience) dalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari (Ervina, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa masalah rendahnya
hasil belajar PPKn peserta didik kelas IV MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten
Gowa. Hasilnilai rata rata-hasil belajar PPKn peserta didik kelas IV pada ulangan
harian-semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yaitu 50,3 dimana jumiah peserta
didik yang mencapai KKM sebanyak 10 peserta didik (43%) dan jumlah peserta
didik yang belum mencapai KKM sebanyak 13 peserta didik (57%) dari standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Rendahnya hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain karena: (1) guru seringkali masih
mengandalkan buku sebagai’ sumber utama dalam proses belajar mengajar, (2)
pembelajaran di kelas masih bersifat teacher center (berpusat pada guru) sehingga
membuat peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru, menjadikan kelas
menjadi monoton dan membosankan (aspek afektif), (3) peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran termasuk dalam bekerja kelompok, serta
mengungkapkan pendapatnya (aspek psikomotorik), dan (4) Kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga proses pembelajaran
terkesan kurang menarik untuk peserta didik membuat hasil belajarnya rendah

(aspek kognitif).



Sebagai salah satu solusinya, seorang guru dituntut kemampuannya untuk
menggunakan model pembelajaran secara tepat. pembelajaran dari yang
membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih aktif. Ada
beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn, salah satunya
adalah strategi LSQ dimana pendekatan ini menempatkan peserta didik berperan
aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri
materi pelajaran.

Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) adalah strategi dimana
peserta didik diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan
berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskust dengan peserta didik
lain dan guru ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam menemukan
jawaban (Lilik, 2020). Strategi LSQ berpengaruh terhadap hasil' belajar, sikap
belajar dan keterampilan belajar peserta didik (Lilik, 2020).

Strategi memulai pelajaran dengan pertanyaan (Learning Starts With A
Question) diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas karena
dengan strategi ini peserta didik diharuskan untuk memahami materi yang akan
diberikan oleh guru dengan cara mendiskusikan sesama kelompoknya, selain itu
mereka juga diminta untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi yang
belum mereka pahami dengan cara seperti itu diharapkan peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn, atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Strategi LSQ Untuk



Meningkatkan Hasil belajar PPKn Pada Kelas 1V Ml Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah penerapan strategi LSQ dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn peserta didik kelas I'VV. M1 Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa?”.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan strategi LSQ dapat meningkatkan hasil belajar PPKn
peserta didik kelas IV MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Dapat peningkatan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan
terutama peserta didik yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah

dalam mata pelajaran PPKn.



b. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
khususnya dalam mencari strategi pembelajaran yang sesuai dengan

materi pelajaran PPKn.

c. Bagiguru

ihan strategi pembelajaran

=10 d |

BAB Il



KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Strategi LSQ
a. Pengertian Strategi LSQ

Menurut Lilik (2020) strategi LSQ adalah metode dimana peserta didik
diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan
bacaan .yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan peserta
didik lain dan guru ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam
menemukan jawaban.

Menurut Muchlinarwati (2021) strategi LSQ adalah suatu strategi
pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika
peserta didik aktif dalam bertanya sebelum mereka mendapatkan penjelasan
tentang materi yang akan dipelajari dari guru sebagai pengajar. Salah satu cara
untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat
mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari
pengajar. Strategi ini dapat memberikan stimulus peserta didik untuk
mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.

Beradasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi learning starts with a question adalah suatu strategi pembelajaran
aktif dengan cara merangsang keinginan peserta didik untuk bertanya

kemudian guru menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peserta didik dalam



pembelajaran PPKn.

b. Langkah-Langkah Strategi LSQ

Menurut Suprijono (Lilik, 2020) mengemukakan langkah-langkah

Strategi Pembelajaran learning starts with a question adalah:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Strategi LSQ

bagikan kepada peserta
didik. Dengan cara
memilih satu topik atau
bab tertentu dari buku
teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang
memuat informasi
umum atau bacaan
yang memberi peluang
untuk ditafsirkan
berbeda-beda.

2. Mintalah kepada
peserta didik untuk
mempelajari bacaan
secara sendiri atau
dengan teman.

3. Mintalah kepada
peserta didik untuk
memberi tanda pada
bagian bacaan yang
tidak dipahami.
Anjurkan kepada
mereka untuk memberi
tanda sebanyak
mungkin. Jika waktu
memungkinkan,
gabungkan pasangan
belajar dengan
pasangan yang lain,
kemudian minta

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
Awal 1. Menyampaikan tujuan | 1. Mendengarkan tujuan
pembelajaran pembelajaran yang
disampaikan
Tindakan 1. Pilih bacaan yang 1../Membaca bacaan
sesuai kemudian 2. Mempelajari bacaan

3. Memberi tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami

4. Menuliskan pertanyaan
tentang materi yang telah
dibaca

5. Menuliskan pertanyaan-
pertanyaan

6. Menyimak materi
pelajaran yang
disampaikan




mereka untuk
membahas poin-poin
yang tidak diketahui
yang telah diberi tanda.
Di dalam pasangan
atau kelompok kecil,
minta kepada peserta
didik untuk menuliskan
pertanyaan tentang
materi-yang telah
mereka baca.
Kumpulkan
pertanyaan-pertanyaan
yang telah ditulis oleh
peserta didik.

- Sampaikan materi

pelajaran dengan
menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut

Penutup

Bersama-sama peserta
didik menyimpulkan
materi pelajaran

1. Menyimpulkan pelajaran

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi LSQ

Menurut Suryo (2019) adapun kelebihan dari strategi *.SQ ini adalah

sebagai berikut:

1) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar

terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham

setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.

2) Peserta didik menjadi aktif bertanya.

3) Materi dapat diingat lebih lama.

4) Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik belajar untuk

mengajukan pertanyaan.

5) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka
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dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.

6) Peserta didik belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan
saling bekerjasama antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang
kurang pandai.

7) Dapat mengetahui mana peserta didik yang belajar dan yang tidak belajar.

Menurut Firanda, dkk (2019) selain kelebihan; juga ada kelemahan dari

LSQ. Adapun kekurangan yang dimiliki strategi LSQ adalah:

1) Pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan dengan kreatif dan vokal yang
mampu mencakup kelas.

2) Guru harus mampu menjadi moderator dan fasilitator yang baik.

2. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting dalam pembangunan
suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang nantinya akan menentukan
corak dan kemajuan bangsa itu sendiri (Sugiati, 2024). Belajar merupakan kegiatan
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang diperoleh dari suatu pengalaman
dari interaksi lingkungan menyangkut aspek kogpnitif, afektif serta psikomotor.
Perubahan tingkah laku tidak hanya terjadi karena memperoleh ilmu pengetahuan,
melainkan juga pada saat memperoleh suatu pengalaman. Belajar merupakan suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian (Azani,

2024).



11

Menurut Azani (2024), menyebutkan bahwa belajar adalah suatu tahapan
perubahan tingkahlaku individu yang dinamis sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan unsur kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses dimana kemampuan
sikap, pengetahuan dan konsep dapat dipahami, diterapkan dan digunakan untuk
dikembangkan dan diperluas: Sejalan dengan Mansur (2022) menyebutkan bahwa
belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk didalamnya belajar
bagaimana seharusnya belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian belajar dapat
diketahui bahwa belajar merupakan kegiatan yang memiliki tujuan, menyangkut
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang menghasilkan perubahan perilaku
setelah mengalami pengalaman.. Melalui pengalaman menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung-dalam belajar.
b. Pengertian Hasil Belajar

Tujuan akhir “dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yaitu untuk
memperoleh hasil belajar. - Menurut Mansur (2022) menyebutkan bahwa hasil
belajar diperoleh jika terjadi perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan perkembangan lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan
menurut (Agustin Sukses Dakhi, 2020) menyebutkan bahwa hasil belajar
merupakan pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan. Dengan demikian hasil belajar tidak hanya berdasarkan nilai atau

skor yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran.
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Hasil belajar ialah transformasi dalam aspek afektif, psikomotorik, dan
kognitif yang terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses belajar. Konsep
ini menjelaskan bahwa hasil belajar merujukpada taraf pencapaian peserta didik
dalam mataapelajaran yang diambilnya di sekolah, yangtercermin melalui nilai tes
terkait materi pelajaran tertentu. Sederhananya, hasil belajar peserta didik
menggambarkan kemampuan yang telah tercapai pasca melewati proses belajar
(Fajriah, 2024).

Berdasarkan pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa ' hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
kognitif yang diukur dengan cara memberika soal-soal tes di setiap akhir
pembelajaran.

¢. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar

Fungsi dan tujuan hasil belajar merupakan Deskripsi tentang perubahan
yang diinginkan atau Deskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan atau
Deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar terjadi.

Menurut (Sudjana, 2019) fungsi dan tujuan penilaian hasil belajar yaitu:

1) Fungsi penilaian hasil belajar

Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tujuan
pembelajaran. Dengan melakukan penilaian maka guru dapat mengetahui sejauh
mana tujuan pembelajaran tercapai. Jika terdapat tujuan yang belum tercapai maka
dapat dilakukan perbaikan.

Perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran merupakan umpan balik dari

penilaian yang dilakukan. Perbaikan dapat dilakukan dalam hal tujuan
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pembelajaran, kegiatan belajar peserta didik, strategi atau cara mengajar guru dan
lain-lain. Penilaian hasil belajar juga berfungsi sebagai dasar dalam menyusun
laporan kemajuan belajar peserta didik yang akan ditunjukan kepada wali peserta
didik. Dengan adanya laporan hasil belajar, guru dapat memberikan informasi
kepada wali peserta didik dalam kemampuan belajar peserta didik pada masing-
masing bidang mata pelajaran. Laporan belajar disajikan dalam bentuk nilai prestasi
yang dicapai peserta didik.
2) Tujuan penilaian hasil-belajar

Sedangkan tujuan penilaian hasil belajar yaitu untuk mendeskripsikan
kecakapan belajar peserta didik. Dalam hal ini dapat diketahui kelebihan serta
kekurangan mata pelajaran yang ditempuh dari nilai yang diperoleh peserta didik.
Kemudian tujuan lain dari penilaian belajar untuk mengetahui keberhasilan proses
pendidikan dan pembelajaran disekolah. Keberhasilan dalam proses pembelajaran
di sekolah juga dapat diperoleh dari hasil penilaian, jika nilai peserta didik tinggi
serta tujuan pembelajaran tercapai maka dapat dikatakan proses pembelajaran
berhasil.

Tujuan penilaian hasil belajar dijadikan dalam menentukan tindak lanjut
penilaian. Jika ditemui hasil belajar yang belum mencapai tujuan pembelajaran
maka dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam program pendidikan.
Guru dapat menerapkan strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu
tujuan penilaian hasil belajar dijadikan sebagai pertanggungjawaban sekolah
kepada pihak yang berkepentingan seperti pemerintah, masyarakat dan wali

peserta didik.
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d.Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih
baik dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia
menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan
tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil.

Menurut (Zulkifli; 2020) bahwa “ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri
(jasmani, psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosial, adat, serta
lingkungan fisik)”.Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan,
minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti. perkembangan otak,
disiplin dan lainnya.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik misalnya cara orang tua mendidik,keadaan
ekonomi dan begitupun lingkungan tempat tinggal mereka.

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi,

kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik .
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c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar

peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal
3. Hakikat PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
a. Pengertian PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program.. pendidikan yang
menekankan pada pembeniukan warganegara agar dapat melaksanakan hak dan
kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2020
yaitu :

Mata pelajaran PPKn merupakan mapel yang memfokuskan pada

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas,
terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang

1945.

Menurut (Jalaludin, 2019) Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat berfikir
kritis dan bertindak melalui ‘dengan menanamkan Kkesadaran bahwa demokrasi
adalah bentuk kehidupan yang menjamin hak masyarakat. Sedangkan menurut
(Sukmawati, 2022) Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) ditandai oleh
kegiatan yang sudah diprogramkan oleh sekolah. Kegiatan ini meliputi kegiatan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan perilaku yang baik. Pendidikan
Kewarganegaraan dilakukan dengan kegiatan yang menyangkut pengalaman yang

dikaitkan dengan kehidupan nyata seperti kehidupan dalam keluarga dan

masyarakat.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PPKn
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara.
Dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran PPKn dapatdikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelajaran PPKN dengan kehidupan
nytata dapat membentuk perilaku sesual dengan nilai-nilai yang diharapkan.

b. Tujuan PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)

Permendiknas.No.22 Tahun 2020 hahwa mata pelajaran PPKn bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti korupsi.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup.bersama dengan
bangsa-bangsa lain.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung
atau tidak = langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Tujuan pendidikan pancasila adalah menjadikan manusia warga negara
yang cerdas dan layak. Pendidikan Pancasila berkontribusi pada pengembangan
kemampuan peserta didik dalam mewujudkan misi sosioakademiknya, khususnya
di bidang berpikir kritis, analisis, refleksi, dan pemecahan masalah (Sugiati, 2024).

Tercapainya tujuan tersebut maka pembelajaran PPKn tidak hanya didominasi
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dengan ceramah yang dilakukan guru namun melibatkan peserta didik untuk

berpartisispasi secara langsung dalam pembelajaran.

C.

Ruang Lingkup PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) di
SD

Ruang lingkup mata pelajaran PPKn menurut (Ervina, 2021) mata pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda,keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara,
sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan
jaminan keadilan.

Norma, hukum dan peraturan meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tatatertib disekolah, norma yang berlaku dimasyarakat, peraturan-peraturan
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa ‘dan bernegara, sistim
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM, pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

Kebutuhan warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan

warga negara.

5) Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang



6)

7)

8)
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pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan
dasar Negara dengan konstitusi.

Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan system
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, system
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

Pancasila meliputi: kedudukan.Pancasila, sebagai dasar Negara dan ideology
Negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar Negara, pengalaman nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideology
terbuka.

Globalisasi meliputi: globalisasi dilingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan
organisasi internasional dan mengevaluasi globalisasi.

Agar pembelajaran PPKn ini bisa maksimal dan diminati oleh peserta

didik,maka pelaksanaan pembelajaran haruslah menyenangkan dan menantang.

Untuk itu para guru harus mampu membangkitkan semangat peserta didik dan

menjadikan peserta didik merasa mengalami sendiri apa yang disampaikan oleh

guru, sehingga peserta didik merasa tertantang untuk menggali pengalamanya.

Dengan demikian, diharapkan setiap peserta didik akan merasa senang mengikuti

pelajaran PPKn (Jumiati Nur, 2018).

4.

Penelitian Relevan

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh:



1)

2)
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Penelitian Alpi Subahan (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN 007 Pulau Gadang
pada pratindakan nilai rata-rata 50,00 dengan persentase ketuntasan belajar
36%. Pada siklus 1 pertemuan I nilai rata-rata 60,81 dengan persentase
ketuntasan belajar 36% dan  pada siklus 1 Pertemuan Il mengalami
peningkatan dengan  nilai ratarata 67,45 dengan persentase ketuntasan
belajar 45%. Pada siklus 2 pertemuan | mengalami peningkatan juga dengan
nilai_rata-rata 79,00 dengan persentase ketuntasan belajar 64%, dan pada
siklus 2 pertemuan Il mengalami peningkaian lagi dengan nilai rata-rata
82,45 dengan persentase ketuntasan belajar 82%. Persamaan dengan
penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada Strategi
LSQ yang sama. Sedangkan perbedaannya pada penelitian Alpi Subahan
meningkatkan kemamampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN
007 Pulau Gadang sedangkan penelitian yang akan dilakukan meningkatkan
hasil belajar PPKn peserta didik kelas 1V di MI Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa.

Penelitian Tiara Mulya Safitri (2021). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa hipotesis pertama yaitu metode konvensional (X1) dan metode LSQ
(X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar (Y2).
Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang
merujuk pada Strategi LSQ pada mata pelajaran PPKn. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian Tiara Mulya Safitri membahas keaktifan

dan hasil belajar pada mata pelajaran PPKn kelas 1V SDN Banyuajuh 5
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Kamal dengan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan yaitu membahas peningkatan hasil belajar PPKn
peserta didik kelas IV di MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa
dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian Rahmawati (2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 57% dan kelas kontrol
sebesar 45%. 'Berdasarkan  indikator - yang telah ditetapkan, hal ini
menunjukkan kelas eksperimen lebih efektit dalam meningkatkan hasil
belajar dibandingkan kelas kontrol. Persamaan dengan penelitian kali ini
yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada Strategi LSQ pada mata
pelajaran PPKn pada kelas 1V. Sedangkan perbedaannya pada penelitian
Rahmawati meningkatkan hasil belajar PPKn pada peserta didik kelas 1V
SD Negeri 3 Jakarta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu
peningkatan hasil belajar PPKn peserta didik kelas 1V di Ml Guppi
Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa.

Penelitian Diniati Afra (2022), Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
siklus | sebesar 67,28% dengan kriteria Baik, dan pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 79,71% dengan kriteria Sangat Baik. Persamaan
dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada
Strategi LSQ pada mata pelajaran PPKn. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian Diniati Afra pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar

Muhammadiyah Muara Bungo, sedangkan penelitian yang akan



21

dilakukan yaitu pada peserta didik kelas 1V di MI Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa.

5) Penelitian Lisa Monica (2023). Dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa diperolen nilai sig (2-tailed) 0,000. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang
signifikan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap
hasil belajar PPKn peserta didik kelas 1\ di SDN 9 Banyuasin 1. Persamaan
dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada
strategi LSQ pada mata pelajaran PPKn. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian Lisa Monica pada peserta didik kelas IV di SDN 9 Banyuasin 1
dengan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada peserta didik kelas 1V di Ml Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).

B. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar yang terlaksana di dalam kelas pada umumnya
dapat menimbulkan rasa bosan peserta didik . Kketika pembelajaran yang
dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Permasalahan yang terjadi pada
pembelajaran PPKn di kelas IV di MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa
yaitu (1) guru seringkali masih mengandalkan buku sebagai sumber utama dalam
proses belajar mengajar, (2) pembelajaran di kelas masih bersifat teacher center
(berpusat pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton
dan membosankan, (3) penggunaan waktu dalam penyajian materi PPKn yang

kurang efisien, sehingga hasil belajar peserta didik rendah, (4) peserta didik
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kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan
guru dan mengungkapkan pendapat, dan (5) Guru belum maksimal dalam
menggunakan model pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan
kurang menarik untuk peserta didik. Jika kondisi pembelajaran dalam kelas
sebagaimana uraian di atas, baiknya melakukan upaya untuk mengubah strategi
pembelajaran yang digunakan, karena bukan tidak mungkin keadaan belajar peserta
didik sebagaimana uraian di atas salah satunya disebabkan karena strategi
pembelajaranyang tidak sesuai dengan keinginan dan keadaan belajar peserta didik
dalamkelas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi
LSQ dapat meningkatkan hasil belajar PPKn peserta didik kelas 1V MI Guppi
Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa.

Teori yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut yaitu teori
belajar konstruktivis (Constructivist Learning Theory) dari Jean-Piaget, teori ini
menjelaskan bahwa belajar terjadi melalui proses-konstruksi pengetahuan, di mana
peserta didik secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Strategi LSQ
dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan konstruktivis dengan
meminta mereka untuk merefleksikan strategi belajar mereka sendiri.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan strategi LSQ
sehingga peserta didik dapat belajar menemukan konsep pelajaran secara mandiri.
Strategi LSQ menuntut pro aktif peserta didik dalam memahami konsep materi
pelajaran melalui serangkaian kegiatan mengamati hal-hal tertentu yang menjadi

fokus materi pelajaran dan kemudian coba dideskripsikan oleh peserta didik melalui
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pemberian contoh-contoh yang relevan dan membandingkannya dengan yang

bukan contoh dari materi pelajaran.

Hasil temuan yang didapatkan dengan diterapkannya strategi LSQ pada

pembelajaran PPKn peserta didik kelas 1V di M1 Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten

Gowa hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Kondisi Awal

Tindakan

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Guru  seringkali masih mengandalkan buku sebagai
sumber utama dalam proses belajar mengajar
Pembelajaran di kelas/masih bersifat teacher center
(berpusat.pada. guru)

Penggunaan waktu dalam penyajian materi PPKn
yang kurang efisien

Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran
termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru dan
mengungkapkan pendapat

Guru belum maksimal dalam menggunakan model
pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan
kurang menarik untuk peserta didik

Hasil belajar PPKn peserta didik dibawah KKM

A

Kondisi akhir

A 4

Menerapkan Strategi Siklus |
Learning Start With A .
Question (LSQ) Siklus 1l

\ 4

C. Hipotesis Tindakan

A 4

Hasil belajar PPKn akan meningkat |

telah mencapai KKM

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Jika

strategi LSQ diterapkan, maka hasil belajar PPKn pada peserta didik kelas 1V di Ml

Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa dapat meningkat”.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action

Research) dengan jenis kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan oleh guru
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atau pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan
menggunakan data numerik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
penelitian (Sugiyono, 2019). Tindakan yang diberikan adalah penerapan strategi
LSQ.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan
Taggart (Waswandi, 2023). Tahap-tahap penelitian. tindakan kelas menurut
(Waswandi, 2023) ada empat, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi,

dan (4) refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

< Keterangan:

: Rencana Siklus I

. Pelaksanaan Siklus |
. Observasi Siklus |

. Refleksi Siklus |

. Rencana Siklus Il

. Pelaksanaan Siklus Il
. Observasi Siklus Il

. Refleksi Siklus |1

|
: A
C AR\

e
ik %,
L™ =

00 NOoO O s WD -

1
b

e L T g ST DT TR s s I D R R R T

Kemmls dan Taggart dalam (Waswandl 2023)
B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kalac N/ M1 Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten
25
Gowa semester genap tahun ajaran 2 Subjek penelitian adalah kelas 1V,

dengan jumlah peserta didik 23 orang.

C. Fokus Penelitian
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Mengingat penelitian ini mengkaji hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PPKn, maka fokus dalam penelitian ini adalah pada proses
pembelajarannya. Oleh karena itu ada beberapa faktor yang akan diselidiki yaitu:
1.  Faktor Proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui strategi LSQ
pada mata pelajaran PPKn
2.  Faktor Hasil Belajar, yakni hasil yang diperoleh peserta didik meningkat
setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui strategi LSQ pada mata
pelajaran PPKn.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)

sebagaimana yang ditunjukkan gambar berikut:

Siklus |
Perencanaan » Pelaksanaan [ Pengamatan »> Refleksi
Siklus 11
A 4
Refleksi < Pengamatan [ Pelaksanaan [* Perencanaan
v
Siklus N?

Gambar 3.2. Model Penelitian Tindakan Kelas (Waswandi, 2023)
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
a.  Tes Hasil Belajar

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar PPKn peserta didik kelas
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IV di M1 Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa melalui strategi LSQ. Tes berisi
pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap akhir pertemuan (tindakan) dan
dilakukan sebanyak 2 kali.

Setiap tes (tes pertama dan kedua) berbentuk pilihan ganda dimana bobot

untuk 1 soal yang benar adalah 1. Kriteria penilaian yaitu :

... _ jumlah jawaban yang benar
Nilai = ) yane 100

jumlah maksimal soal
Sumber: Waswandi (2023)

b. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan strategi LSQ
pada mata pelajaran PPKn. Objek pengamatan yaitu proses pembelajaran PPKn
yang dilakukan oleh guru pelajaran PPKn dan partisipasi peserta didik dalam proses

pembelajaran PPKn melalui kerjasama dalam kelompok.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes
Menurut Sanjaya (2019) bahwa tes adalah teknik penilaian yang biasa

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam pencapaian suatu
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kompetensi tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya
berbentuk angka.

Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkan tingkat penguasaan
kompetensi peserta didik. Jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik tes
adalah data tentang hasil belajar peserta didik kelas 1V setelah penerapan strategi
LSQ dalam pembelajaran PPKn. Instrumen tes yang digunakan adalah tes pilihan
ganda sebanyak 20 soal.

2. Observasi

Menurut Sukmadinata (2019) bahwa observasi atau pengamatan adalah
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Berdasar dari pengertian tersebut,
maka observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (dengan
bantuan teman sejawat) terhadap proses belajar mengajar di kelas.

Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah:
1) data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan strategi LSQ, dan 2) data
tentang aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran PPKn melalui strategi
LSQ. Adapun instrumen observasi yang digunakan adalah pedoman observasi
model ceklist (v') yang dikembangkan sendiri oleh peneliti.
G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif. Analisis data kuantitatif merupakan analisis data yang berupa angka

atau nilai skor. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik dan perhitungan
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matematis untuk membuat kesimpulan atau generalisasi dari data (Sukmadinata,
2019).

Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat data hasil tes belajar
peserta didik, atau digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar peserta
didik sebagai pengaruh dari setiap  tindakan yang dilakukan. Kriteria untuk
menentukan kategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi. Adapun kategori yang
disusun itu adalah :

Tabel 3.1 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 85 - 100 Sangat Tinggi
2 70 -84 Tinggi
3 55 - 69 Sedang
4 35-54 Rendah
5 0-34 Sangat Rendah

Sumber: Kemendikbud (2019)

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Proses pembelajaran: tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 80%
pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran.

2. Hasil belajar: tindakan dikatakan berhasil jika 80% peserta didik telah
mencapai nilai >70 sesuai dengan nilai KKM di MI Guppi Borong Pa’la’la
Kabupaten Gowa.

3. Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi LSQ dari segi hasil ditandai oleh
adanya peningkatan hasil belajar PPKn pada peserta didik kelas IV MI Guppi

Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa target keberhasilan ini dapat tercapai setelah
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pemberian tindakan strategi LSQ yang optimal dalam proses pembelajaran

yang dilangsungkan selama beberapa siklus.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Observasi yang dilakukan oleh observer di kelas 1V MI Guppi Borong
Pa’la’la Kabupaten Gowa pada pembelajaran tindakan siklus | menyangkut
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun.
Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap awal, inti dan akhir pembelajaran
yang tergambar pada modul-ajar.

Pada awal pembelajaran guru telah menyiapkan modul ajar, dan alat/bahan
pembelajaran: Berdasarkan.observasi yang dilakukan oleh peneliti maka didapatkan
data sebagai berikut:

1. Data Responden

Tabel 4.1 Data Responden

No Responden Jenis Kelamin Umur
Laki-Laki Perempuan
1 ADR L 10 tahun
2 AWR L 9 tahun
3 ASR L 9 tahun
4 AH P 10 tahun
5 Fz P 10 tahun
6 MS L 9 tahun
7 MW P 9 tahun
8 SC P 10 tahun
9 SO L 10 tahun
10 MA L 9 tahun
11 IS L 10 tahun
12 MR L 9 tahun
13 MW L 9 tahun
14 WN P 10 tahun
15 FR P 10 tahun
16 AS P 10 tahun
17 MY L 9 tahun
18 DG 31 9 tahun
19 IR 9 tahun
20 AL L 9 tahun
21 SL P 10 tahun
22 KRN P 9 tahun
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23 ] PTR P [ 9tahun |
Sumber: MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa Kelas 1V (2025)

2. Data Siklus I

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 1V Ml
Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa, peneliti memperoleh dan mengumpulkan
data melalui instrumen tes-siklus I. Dari hasil tes siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.2: Nilai Statistik Hasil Belajar PPKn Peserta Didik Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 23
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 45
Nilai rata-rata 59,3

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus |
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar
PPKn peserta didik sebanyak 59,3. Nilai terendah yang diperaleh peserta didik
adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100.
Jika nilai Hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil belajar PPKn

Pada Siklus I
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 0 0
2 70 -84 Tinggi 9 39,10
3 55 -69 Sedang 7 30,45
4 35-54 Rendah 7 30,45
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5 0-34 | SangatRendah 0 0

Jumlah 23 100

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus |

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar
peserta didik setelah diterapkan siklus | adalah tidak ada peserta didik atau 0%
berada pada kategori sangat rendah, 7 orang peserta didik atau 30,45% berada pada
kategori rendah, 7 orang peserta didik atau 30,45% berada pada kategori sedang, 9
orang peserta didik-atau 39,10% herada pada kategori tinggi, dan tidak ada peserta
didik atau 0% berada pada kategori sangat tinggi.

Dari akumulasi jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 23 orang, hanya 9
orang peserta didik yang mencapai nilai KKM. Diagram distribusi frekuensi dan

persentase siklus I dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

39,10

30,45 30,45
4
7 [
& -1\ i
0 0
y A
3 4 5

Frekuensi Persentase

40
35
30
25
20
15
10

9
A
—8———0—
-
1 2

Gambar 4.1. Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus 1

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil

belajar PPKn peserta didik kelas IV M1 Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa
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siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Berdasarkan Nilai
KKM pada Siklus I

Nilai KKM Tuntas % Tidak Tuntas %

70 9 39,1 14 60,9

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus |

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh peserta
didik dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar PPKn diperoleh 60,9%
dikategorikan tidak tuntas dan 39,1% tuntas..Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena
peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 9 peserta didik dari 23 peserta didik.
Hal ini dikarenakan (1) Peserta didik masih bingung untuk menyelesaikan masalah
dengan memilih atau membangun strategi sendiri (disampaikan batasan waktu).
(2) Peserta didik masih bingung dalam pembentukan kelompok belajar. (3) Peserta
didik tidak menerima penghargaan. (4) Sebagian besar peserta didik tidak
menyelesaikan soal evaluast yang diberikan oleh peneliti.-Karena itulah, peneliti
berusaha untuk mengadakan perbaikan ‘dengan cara melanjutkan penelitian pada
siklus Il untuk melihat seberapa jauh hasil belajar belajar PPKn peserta didik itu

tercapai.

a. Perencanaan Tindakan Siklus |

Perencanaan tindakan siklus | terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
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1) Peneliti melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas 1V Ml
Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa mengenai rencana penelitian (pada
tanggal 2 Januari 2025). Pada pertemuan tersebut disepakati jadwal
pelaksanaan rencana tindakan penelitian.

2) Diskusi antara peneliti dan guru kelas 1V menyepakati bahwa pelaksanaan
tindakan siklus I dimulai pada bulan Januari 2025.

3) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap tindakan
siklus telah disusun sebagaimana ketentuan. Modul ajar memuat: pokok
bahasan tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab masyarakat dalam
kehiudupan sehari-hari. Indikatornya adalah menjelaskan definisi dari hak,
kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dan umat beragama
dalam kehidupan sehari-hari.

4) Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan strategi [LSQ. Sesuai dengan
tahap-tahap pelaksanaan strategi LSQ, pelaksanaan tindakan dimulai dengan
mempersiapkan ‘pembelajaran. Dalam mempersiapkan pembelajaran yang
dilakukan' oleh peneliti adalah menyiapkan materi pembelajaran. Adapun
modul ajar dapat dilihat pada lampiran. Selain itu, pengamat melaksanakan

tugas pengamatan sesuai lembar pengamatan.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

1) Pertemuan pertama
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Pertemuan pertama, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah menjelaskan definisi dari hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Pertama-tama peneliti memberi salam kemudian mengabsen peserta didik.
Setelah mengabsen peneliti memotivasi peserta didik berani menjawab pertanyaan
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Peneliti
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan
yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
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Peneliti memberikan penghargaan. Peneliti memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah memahami dan memberikan contoh hak dan kewajiban di keluarga.

Pertama-tama peneliti memberi salam kemudian mengabsen peserta didik.
Setelah mengabsen peneliti memotivasi peserte didik berani menjawab pertanyaan
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Peneliti
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan
yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau-bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik

untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.
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Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peneliti memberikan penghargaan. Peneliti memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga

Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami
dan memberikan contoh kewajiban sebagai warga masyarakat.dan umat beragama
dalam kehidupan sehari-harl.

Pertama-tama peneliti memberi salam kemudian mengabsen peserta didik.
Setelah mengabsen peneliti memotivasi peserta didik berani menjawab pertanyaan
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan-dibahas. Peneliti
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan
yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika

waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
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kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi pelajaran dengan-menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peneliti memberikan penghargaan. Peneliti memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan peserta didik dan menginstruksikan untuk
menyiapkan alat tulis-menulisnya. Setelah peserta didik siap, peneliti membagikan
tes siklus | yang harus dikerjakan oleh setiap peserta didik, peserta didik tidak
diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel
pergantian pelajaran herbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan. lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua peserta didik
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh observer di kelas 1V MI Guppi Borong
Pa’la’la Kabupaten Gowa pada pembelajaran tindakan siklus | menyangkut
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun.

Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan peserta didik dalam proses



40

pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap awal, inti dan akhir pembelajaran.
Pada awal pembelajaran peneliti telah menyiapkan modul ajar, LKPD dan
alat/bahan pembelajaran. Peneliti mengawali pembelajaran mengucapkan salam
kemudian berdoa bertanda pelajaran akan dimulai, selanjutnya mengabsen
kehadiran peserta didik. Dan membagi peserta didik kedalam kelompok.

Pada kegiatan inti ada beberapa aspek yang diamati yaitu dari aspek guru
dan aspek peserta didik, yang dianggap sebagai penyebab kegagalan hasil belajar
peserta didik sebagai berikut:

1) Aspek Peneliti
a) Peneliti belum membimbing peserta didik untuk menyelesaikan
masalah dengan memilih atau membangun strategi sendiri
(disampaikan batasan waktu).

b) Peneliti belum membantu peserta didik membentuk kelompok belajar.

c) Penelitt belum memberikan penghargaan.

d) Peneliti sudah memberikan evaluasi.

2) Aspek Peserta didik
a) Peserta didik masih bingung untuk menyelesaikan masalah dengan
memilih atau membangun strategi sendiri (disampaikan batasan
waktu).
b) Peserta didik masih bingung dalam pembentukan kelompok belajar.
c) Peserta didik tidak menerima penghargaan.
d) Sebagian besar peserta didik tidak menyelesaikan soal evaluasi yang

diberikan oleh peneliti.
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Hasil observasi siklus | peneliti menggambarkannya dari data yang
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik kelas
IV MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa selama
penerapan strategi LSQ pada Siklus | Pertemuan I, Pertemuan
11, dan Pertemuan IlI

SIKLUS |
] | 11 Persentase

No Komponen yang Diamati

1 Peserta didik yang
mendengarkan tujuan 15 16 17 69,5
pembelajaran yang disampaikan

2 Peserta didik yang membaca
bacaan 15 16 17 69,5

3 Peserta didik yang mempelajari
bacaan 10 10 12 46,5

4 Peserta didik yang memberi
tanda pada bagian bacaan yang 6 6 6 26,1
tidak dipahami

5 Peserta didik yang menuliskan
pertanyaan tentang materi yang 10 10 9 3.0
telah dibaca

6 Peserta didik yang menyimak

materi pelajaran yang 5 6 8 27,4
disampaikan

7 Peserta didik yang
menyimpulkan pelajaran 15 16 17 69,5

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Siklus |
Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar peserta didik pada siklus I, dimana dari 23 peserta didik kelas 1V
MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut;
Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan sebesar
69,5%; Peserta didik yang membaca bacaan sebesar 69,5%; Peserta didik yang

mempelajari bacaan sebesar 46,5%; Peserta didik yang memberi tanda pada bagian
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bacaan yang tidak dipahami sebesar 26,1%; Peserta didik yang menuliskan
pertanyaan tentang materi yang telah dibaca sebesar 3,0%; Peserta didik yang
menyimak materi pelajaran yang disampaikan sebesar 27,4%; dan peserta didik
yang menyimpulkan pelajaran sebesar 69,5%. Dapat dilihat pada gambar diagram
batang dibawah ini:

d. Refleksi Tindakan Siklus |

Pada Siklus I, penelitian yang dilaksanakan di kelas I\VV. M1 Guppi Borong
Pa’la’la Kabupaten Gowa. berlangsung 3 kali pertemuan; pada pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan ketiga diisi dengan kegiatan pembelajaran, pertemuan
keempat diisi dengan pemberian tes hasil belajar (evaluasi siklus I).

Pada awal pelaksanaan siklus I, peserta didik terlihat kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran terutama dalam merespon materi yang disajikan. Apabila guru
mengajukan sebuah pertanyaan ada kecenderungan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan secara serempak, dan pada saat diminta untuk menanggapi suatu
persoalan, sebagian besar peserta didik hanya diam dan takut untuk memberikan
komentarnya. Pada umumnya peserta didik pasif dan hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Selain itu, peserta didik enggan bertanya tentang materi yang
masih belum dimengerti serta tidak menunjukkan kerjasama dalam menyelesaikan
tugas kelompoknya.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru bersama peneliti melakukan
analisis dan refleksi terhadap faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran dan disepakati adanya beberapa kelemahan guru

dalam pengelolaan pembelajaran strategi LSQ di kelas yaitu :
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a) Pada saat pembagian kelompok. Peneliti belum dapat mengorganisasikan
peserta didik dengan baik, sehingga suasan kelas menjadi gaduh dan
pembagian kelompok tidak dapat berjalan lancar.

b) Peneliti kurang mengorganisasikan peserta didik untuk belajar pada setiap
kelompok, dalam hal ini mengarahkan peserta didik untuk menelaah LKPD.
Kemudian, peneliti melakukan analisis dan refleksi terhadap kelemahan-

kelemahan pelaksanaan strategi L.SQ oleh guru dan kaitannya dengan satuan
aktivitas peserta didik yang dinilai. Dari hasil refleksi tersebut, kemudian
ditentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus Ii, yaitu sebagai berikut:

a) Selama pembelajaran berlangsung, guru harus dapat mengorganisasikan
waktu dengan baik. Peneliti dapat berkolaborasi dengan guru dalam
mengatur waktu pembelajaran. Peneliti kelas akan memberikan isyarat
kepada guru jika waktunya mulai dan berakhir.

b) Peneliti harus dapat memotivasi peserta didik dengan memberikan nilai dan
hadiah kepada kelompok yang kinerjanya bagus, agar setiap kelompok
berlomba untuk menjadi yang terbaik.

c) Peneliti harus dapat bersikap lebih tegas terhadap semua peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil yang diperolen peserta didik pada siklus |
mengindikasikan bahwa nilai yang diperoleh oleh peserta didik mayoritas masih
dibawah standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan departemen pendidikan
nasional nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga peneliti

merasa perlu mengadakan siklus Il sebagai perbaikan pada siklus I.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas IV M|

Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa, peneliti memperoleh dan mengumpulkan

data melalui instrumen tes siklus I1, dan hasil tes siklus Il dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.6: Nilai Statistik Hasil Belajar PPKn Peserta Didik Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 23
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 70
Nilai rata-rata 36,3

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus il

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar

PKn peserta didik sebanyak 86,3. Nilai yang terendah yang diperoleh peserta didik

adalah 70 dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 100. Jika nilai hasil

belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi

dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil belajar PPKn
Peserta didik Kelas IV Ml Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten
Gowa Setelah penerapan strategi LSQ pada siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 13 56,5
2 70 -84 Tinggi 10 43,5
3 55-69 Sedang 0 0
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4 35-54 Rendah 0 0
5 0-34 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 23 100

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus |1

Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar

peserta didik setelah diterapkan siklus 1l adalah tidak ada peserta didik atau 0%

berada pada kategori sangat rendah, rendah dan sedang. 10 orang peserta didik atau

43,5% berada pada kategori tinggi dan 13 orang peserta didik atau 56,5% berada

pada kategori sangat tinggi.

Dari akumulasi jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 23 orang telah

mencapai nilai KKM. Diagram distribusi frekuensi dan persentase siklus | dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus 11

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil

belajar peserta didik kelas IV MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa siklus 11

ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Berdasarkan Nilai

KKM Pada Siklus 11
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Nilai KKM Tuntas % Tidak Tuntas %
70 23 100 0 0
Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tes Siklus Il

Berdasarkan tabel 4.8 di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh peserta
didik nilai rata-rata dan pada ketuntasan. hasil belajar PPKn diperoleh 100%
dikategorikan tidak tuntas dan-0% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena peserta
didik yang mencapai ketuntasan 23 peserta didik. Dari hasil yang. diperoleh, ini
dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena
itulah, peneliti beranggapan hasil belajar belajar PPKn itu telah tercapai, maka
peneliti menghentikan siklusnya.

Tahap pelaksanaan pada siklus 11 selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan modul ajar yang telah disusun dan dapat dilihat
pada lampiran. Pelaksanaan tindakan Il hampir sama dengan pelaksanaan tindakan
| hanya pada pelaksanaan tindakan Il ini terdapat perbaikan yang -masih diperlukan
dari tindakan'l. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan Il, yaitu Hak,
kewajiban, dan tanggung jawab masyarakat dalam kehiudupan sehari-hari.
Penerapan pembelajaran PPKn pada siklus Il melalui penerapan strategi LSQ
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus Il sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus 1l merupakan tindak
lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni bulan

Januari 2025.
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Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, dan refleksi pelaksanaan tindakan
Siklus | belum mencapai target indikator keberhasilan penelitian yang ditentukan
oleh peneliti, maka peneliti merencanakan tindakan pada Siklus Il. Kelemahan-
kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang ada pada Siklus | akan diperbaiki
pada Siklus 1I, begitupun keberhasilan-keberhasilan pada siklus | akan
dipertahankan dan dikembangkan di Siklus I1.

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kelemahan-
kelemahan dan kekurangan dalam siklus | yaitu :

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran
yang akan dilaksanakan, sehingga peserta didik dapat terarah dalam belajar.

2) Memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik agar mereka lebih aktif dan
semangat dalam belajar.

3) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik untuk
mengemukakan. pendapatnya, dan menanyakan semua hal-hal yang belum
dipahami selama pembelajaran berlangsung.

4) Peneliti harus membangkitkan keberanian dan minat peserta didik dalam
mengungkapkan pendapatnya dan menanyakan hal-hal yang kurang
dimengerti sehubungan dengan materi pelajaran.

5) Lebih intensif membimbing peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam belajar.

6) Peneliti harus tegas menegur peserta didik yang kurang memperhatikan
pelajaran agar diakhir pembelajaran peserta didik dapat mengerjakan tes dan

menjawab soal dengan baik.
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Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus Il adalah hak,
kewajiban, dan tanggung jawab masyarakat dalam kehiudupan sehari-hari.
Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, tes formatif. Selain itu, peneliti
menyiapkan lembar pengamatan guru dan peserta didik dan alat peraga berupa
gambar-gambar hak, kewajiban, dan tanggung jawab masyarakat dalam
kehiudupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah perencanaan tindakan Siklus II,
yaitu antara lain :

1) Menyiapkan modul ajar untuk tindakan siklus i (lampiran).
2) Menyiapkan tes formatif dan lembar observasi untuk peneliti dan peserta didik
selama proses pembelajaran tindakan siklus 11 (lampiran).
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah memahami dan memberikan contoh hak dan kewajiban di sekolah.

Pertama-tama peneliti-memberi salam kemudian mengabsen peserta didik.
Setelah mengabsen peneliti memotivasi peserta didik berani menjawab pertanyaan
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Peneliti
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan

yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan cara memilih satu
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topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka uniuk membahas poin-poin yangtidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peneliti ‘memberikan- penghargaan. Peneliti memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua, indikator yang diharapkan dicapal pada pertemuan ini
adalah memahami dan memberikan contoh hak dan kewajiban di masyarakat.
Pertama-tama peneliti memberi salam kemudian mengabsen peserta didik. Setelah
mengabsen peneliti memotivasi peserta didik berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Peneliti
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membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan
yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi- pelajaran dengan menjawab pertanyaan-perianyaan tersebut.
Peneliti memberikan- penghargaan. Peneliti memberikan. pesan-pesan moral,

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga

Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami
dan memberikan contoh tanggung jawab sebagai warga masyarakat dan umat
beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Pertama-tama peneliti memberi salam kemudian mengabsen peserta didik.
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Setelah mengabsen peneliti memotivasi peserta didik berani menjawab pertanyaan
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian peneliti menjelaskan sedikit materi
pelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Peneliti
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Pilih bacaan
yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan. cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat
informasi umum atau bacaan yang memberi peluang-untuk ditafsirkan berbeda-
beda. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami.

Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peneliti memberikan penghargaan. Peneliti memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
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kemudian mengecek kesiapan peserta didik dan menginstruksikan untuk
menyiapkan alat tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja peneliti.

Setelah peserta didik siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus
dikerjakan oleh setiap peserta didik, peserta didik tidak diperbolehkan untuk
menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran
berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan-tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua peserta didik
mengumpulkan lembar jawabannya, peneliti -~ menutup pelajaran  dengan
mengucapkan salam.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh observer di kelas 1V Ml Guppi Borong
Pa’la’la Kabupaten Gowa pada pembelajaran tindakan siklus 1 menyangkut
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun.
Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas peserta .didik dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap awal, inti dan akhir pembelajaran.
Pada awal pembelajaran guru telah menyiapkan modul ajar, LKPD dan alat/bahan
pembelajaran. Peneliti mengawali pembelajaran mengucapkan salam kemudian
berdoa bertanda pelajaran akan dimulai, selanjutnya mengabsen kehadiran peserta
didik. Dan membagi peserta didik kedalam kelompok.

Pada kegiatan inti ada beberapa aspek yang diamati yaitu dari aspek guru
dan aspek peserta didik, yang dianggap sebagai penyebab kegagalan hasil belajar

peserta didik sebagai berikut:
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1) Aspek Peneliti

a)
b)

c)

d)

e)

Peneliti sudah menerapkan model strategi LSQ dengan baik

Peneliti sudah membantu peserta didik membentuk kelompok belajar.
Peneliti sudah memberikan buku peserta didik kepada setiap kelompok
untuk dibaca.

Peneliti sudah memberikan penghargaan.

Peneliti sudah memberikan evaluasi.

2) Aspek Peserta didik

a)

Peserta didik sangat antusias dalam pembelajaran dengan
menggunakan strategi LSQ

Peserta didik sudah bisa dalam pembentukan kelompok belajar.

Setiap kelompok sudah memiliki buku peserta didik.

Peserta didik diberikan penghargaan.

Sebagian besar peserta didik sudah menyelesaikan soal evaluasi yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi siklus Il peneliti menggambarkannya data yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.9: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik kelas Ml

Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa Selama Penerapan
Strategi LSQ Pada Siklus Il Pertemuan I, Pertemuan II, dan
Pertemuan Il

. . SIKLUS I
No Komponen yang Diamati I T i Persentase
1 Peserta didik yang
mendengarkan tujuan 21 22 23 95,7
pembelajaran yang disampaikan
2 Peserta didik yang membaca
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: . SIKLUS 11
No Komponen yang Diamati I T i Persentase
3 Peserta didik yang mempelajari
bacaan 16 20 23 85,7

4 Peserta didik yang memberi
tanda pada bagian bacaan yang 12 12 14 55,2
tidak dipahami

5 Peserta didik yang menuliskan
pertanyaan tentang materi yang 3 5 4 23
telah dibaca

6 Peserta didik yang menyimak

materi pelajaran yang 21 21 23 94,3
disampatkan

7 Peserta didik yang
menyimpulikan pelajaran 21 21 23 94,3

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Siklus I!

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar peserta didik pada siklus |, dimana dari 23 peserta didik kelas 1V
MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut;
Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan sebesar
95,7%; Peserta didik yang membaca bacaan sebesar 95,7%; Peserta didik yang
mempelajari bacaan sebesar 85,7%; Peserta didik yang memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami sebesar 55,2%; Peserta didik yang menuliskan
pertanyaan tentang materi yang telah dibaca sebesar 23%; Peserta didik yang
menyimak materi pelajaran yang disampaikan sebesar 94,3%; dan Peserta didik
yang menyimpulkan pelajaran sebesar 94,3%.

d. Refleksi Tindakan Siklus Il
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I, akan

tetapi penekanan yang diberikan adalah bagaimana peserta didik mampu
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menyelesaikan soal-soal PPKn dengan penerapan strategi LSQ. Pada pertemuan
pertama hingga terakhir pada siklus Il perhatian dan minat belajar peserta didik
semakin memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin
banyaknya peserta didik yang berani mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan
serta banyaknya peserta didik yang mengungkapkan pendapatnya.

Pada siklus ini pun nampak hasil belajar peserta didik meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran, selain itu
kemampuan peserta didik- memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya
materi-kurang dimengerti peserta didik sehingga harus dijelaskan berulang-ulang
bahkan tiga sampai empat kali, maka pada siklus Il ini sebagian besar peserta didik
sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat dengan sekali atau
dua kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada siklus I dapat dilihat dengan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.

Meskipun demikian, dari keseluruhan peserta didik hingga siklus 11, ada
beberapa peserta didik yang memiliki nilai rendah dan sedang. Beberapa peserta
didik ini bukanlah peserta - didik-peserta didik. yang malas dan kurang
memperhatikan penjelasan guru, namun kemampuan daya tangkap mereka memang
tergolong lambat. Setelah diamati secara seksama, Terdapat dua peserta didik yang
memiliki nilai yang berada dalam kategori rendah. Disamping terjadinya
peningkatan hasil belajar PPKn peserta didik, selama penelitian siklus I sampai
siklus 11 terdapat berbagai perubahan yang terjadi pada aktivitas peserta didik
terhadap pelajaran PPKn. Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai

berikut;
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Meningkatnya frekuensi peserta didik yang menyimak penjelasan guru pada
siklus I ke siklus I1. Ini menunjukkan bahwa peserta didik memilki kemauan,
minat, dan perhatian dalam mengikuti pelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang
diberikan oleh guru mengalami_peningkatan dari siklus I ke siklus 11, hal ini
ditandai dengan banyaknya peserta didik yang mengumpulkan tugas baik tugas
rumah maupun yang dikerjakan.di sekolah.

Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar

observasi yang dicatat pada siklus | dan siklus Il. Perubahan tersebut adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Minat dan perhatian belajar peserta didik semakin baik dapat dilihat dari
persentase kehadiran peserta didik pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus |
rata-rata kehadiran peserta didik sebanyak 21 orang peserta didik setiap
pertemuan dan-pada siklus Il rata-rata 23 peserta didik yang hadir dalam setiap
pertemuan.

Perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran mengalami peningkatan
atau kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya peserta didik
yang menjawab pertanyaan apabila diberikan pertanyaan oleh guru dan semakin
banyak peserta didik yang mau berkomentar. Pada siklus I minat peserta didik
untuk menjawab pertanyaan sangat kurang bahkan ada beberapa peserta didik
yang tidak berminat sama sekali untuk menjawab. Tetapi setelah beberapa kali
pertemuan, mengeluarkan pendapatnya.

Munculnya keberanian peserta didik dalam menjawab setiap pertanyaan lisan
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dari guru dan temannnya juga mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari
sejumlah peserta didik yang mengacunkan tangan berulang-ulang untuk
memberikan jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada
pertemuan siklus I, akan tetapi meningkat pada pertemuan siklus Il. Rasa
percaya diri peserta didik juga meningkat sesuai dengan semakin bertambahnya
peserta didik yang berani memberikan jawaban.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum
berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Hasil ini akan
memberikan gambaran tentang hasil belajar PPKn peserta didik setelah diterapkan
strategi LSQ pada kelas IV MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa.

Menurut Thomas Gordon (Sardiman, 2017:55) bahwa “banyak faktor yang
mempengaruhi hasil usaha guru dalam mengajar. Namun yang menjadi faktor
penting adalah terbinanya hubungan khusus antara guru dengan peserta didik. Bila
proses belajar mengajar itu efektif berarti telah terbina suatu hubungan yang unik
antara guru dengan peserta didik”. Lebih lanjut Sardiman (2017:192) menyatakan
bahwa *“guru sebagai pelaksana tugas otonom harus dapat menentukan pilihan
dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan atau yang menunjang
tercapainya tujuan”.

Pada dasarnya penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan yang dimaksud adalah adanya kemauan peserta didik
untuk belajar, dimana peserta didik tidak tinggal diam ketika diberikan kesempatan

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Selain itu, adanya perubahan pada
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kebiasaan peserta didik dimana mereka malu pada saat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti.

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar PPKn peserta
didik kelas MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa yang diajar melalui
penerapan strategi LSQ. Pada siklus I'sebesar 59,3 dan siklus 1l sebesar 86,3. Nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar PKn peserta didik yang diajar
melalui penerapan strategi LSQ mengalami peningkatan nilai dari siklus I ke siklus
Il.

Pada siklus | peneliti lebih mendorong peserta didik untuk mencintai
pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung peserta
didik yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, mulai ada kemauan
untuk mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada
setiap akhir pertemuan sampai pada akhir siklus | telah dapat terlihat kesenangan
pada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran tersebut: Akibatnya hasil belajar
peserta didik mencapai nilai rata-rata 59,3 dan jika dimasukkan ke dalam kategori
rendah.

Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan beberapa
perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak kesempatan
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan dan berpendapat. Hal ini
dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus II.

Pada siklus 11, terlihat bahwa kemauan peserta didik untuk belajar

mengalami peningkatan, dimana peserta didik yang dulunya belum mampu
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menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba
untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik juga sudah percaya diri untuk
mengeluarkan pendapatnya dan menjelaskan serta memaparkan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes akhir siklus Il, nilai rata-rata yang
dicapai adalah 86,3 dan jika dimasukkan ke dalam kategori tinggi dibandingkan
dengan akhir siklus 1.

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa
hasil belajar PPKn peserta.didik kelas M1 Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa
setelah diterapkan strategi LSQ dalam pembelajaran-PPKn ternyata mengalami
peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada nilai rata-rata peserta didik setelah
penerapan strategi LSQ siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan dari 59,3
menjadi 86,3. Peningkatan hasil belajar PKn meningkat dari rendah ke tinggi.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Diniati
Afra (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil siklus I sebesar 67,28%
dengan kriteria Baik, dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 79,71%
dengan kriteria Sangat Baik: Penelitian lainnya oleh Rahmawati (2020). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
sebesar 57% dan kelas kontrol sebesar 45%. Berdasarkan hasil yang telah dicapai
maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan strategi LSQ dapat
meningkatkan hasil belajar IPA. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori belajar
konstruktivis (Constructivist Learning Theory) dari Jean Piaget, menjelaskan
bahwa belajar terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan, di mana peserta didik

secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Strategi LSQ dapat
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membantu peserta didik mengembangkan kemampuan konstruktivis dengan
meminta mereka untuk merefleksikan strategi belajar mereka sendiri.

Sejalan dengan penelitian Tiara Mulya Safitri (2021). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu metode konvensional (X1) dan metode
LSQ (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar (Y2).
Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk
pada Strategi LSQ pada mata pelajaran IPA.

Selain’itu terjadi pula perubahan pada pola belajar peserta didik di mana
semakin banyak peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti, dan semakin banyak peserta didik yang mengerjakan tugas yang yang
diberikan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran dengan menerapkan strategi LSQ semula kaku dengan langkah-
langkahnya akhirnya peserta didik dapat tertarik dan senang dengan model tersebut.
ketertarikan dan dorongan peserta didik yang dimiliki ‘tersebut, maka dengan
sendirinya meningkatkan hasil belajar PPKn peserta didik. Dan hasil penelitian ini
dapat membuktikan bahwa dengan menerapkan strategi LSQ dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn. Meskipun Kita ketahui bahwa
tidak semua guru mampu melaksanakan dan menerapakan pembelajaran ini, akan
tetapi hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya pada mata pelajaran PPKn.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi LSQ  dapat

meningkatkan hasil belajar PPKn. Lebih jelasnya pada grafik berikut :
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m tuntas

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Peningkatan hasil belajar PPKn melalui penerapan strategi LSQ peserta

didik kelas peserta didik kelas 1V MI Guppi Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa
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terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar peserta didik melalui strategi LSQ yang ditandai dengan
meningkatnya keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai

dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas berlangsung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa
saran-saran sebagai berikut:

1. Guru kelas perlu'menguasai beberapa model dalam mengajar sehingga pada
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dapat menerapkan model atau
metode yang bervariasi sesuai dengan materi yang disajikan agar peserta
didik tidak merasa bosan.

2. Pihak sekolah disarankan untuk memberikan apresiasi kepada guru agar
lebih inovatif dan kreatif dalam pembelajaran PPKn serta memperbanyak
literatur bagi-perkembangan pembelajaran guru maupun calon guru di
sekolah dasar.

3. Pihak peneliti lain disarankan untuk lebih-mengembangkan penelitiannya
dengan menerapkan strategi LSQ pada materi-materi lain dalam mata
pelajaran PPKn.

4. Hasil temuan lapangan/penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi

62
penelitian selanjutnya.
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Lampiran

Penyusun . Ekawahyunli Sara

Instansi . MI Guppi Borong Pa’la’la

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan
sehari-hari

Jenjang Sekolah : SD

Fase / Kelas . B4

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Semester . 11 (Genap)

Alokasi Waktu . 2 kali pertemuan / 2x35 menit

Moda Pembelajaran . Tatap Muka

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan
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Strategi Pembelajaran . Learning Start With A Question (LSQ)

Media Pembelajaran : Gambar Cetak

Target Peserta didik : Umum

Karakteristik PD . Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

Jumlah Peserta didik . 23 Peserta didik

PROFIL PELAJARPANCASILA

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

SARANADANPRASARANA

1. Laptop & Proyektor
2. Lembar Kerja Peserta didik untuk kelompokdan masing-masing peserta didik

KOMPONEN |

CAPAIAN P A

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan-sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna Kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya; dli) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

1‘  PEIVIDE! L/ \J AT\ ’w
A

» Setelah berdiskusi, peserta didik mampu menjelaskan pentingnya melaksanakan hak dan
kewajiban secara seimbang dalam kehidupan masyarakat dengan percaya diri.

» Setelah berdiskusi, peserta didik mampu menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak
dan kewajiban secara seimbang dalam kehidupan masyarakat

INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Mengidentifikasi kegiatan yang mencerminkan hak dan kewajibannya sebagai anggota
keluarga

PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami materi tentang hak dan kewajiban anak sebagai anggota keluarga dan
peserta didik dan dampaknya jika tidak melaksanakan kewajiban
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PERTANYAAN PEMANTIK

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?
Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?

ASSESMEN

Formatif

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan
(waktu)

W Guru

Pendahuluan
(15 menit)

Guru-mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.
Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. - “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah
mendapatkanuang saku?” (menanya)
5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaranyang
akan dilaksanakan.

BownE

Inti
( 80 menit)

~

. Guru menjelaskan materi mengenai hak, kewajiban dan tanggung jawab

sebagai warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-
hari.

. 'Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara

heterogen.

Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu- bacaan yang memuat informasi umum_atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.
Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut
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Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas

(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

PENGAYAAN & REMID

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kematert selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasali materi dengan inemberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

(1) Apa yang kita pelajari hari ini?

(2) Kegiatan apa yang paling kalian suka?

(3) Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
(4) Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

C.LAMPIRAN =
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
Lembar Kerja Peserta didik
Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
Glosarium
Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
o Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas I'V-Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar
kerja peserta didik

Materi

1. Hak sebagai Warga Masyarakat

a. Hak untuk hidup: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk hidup dan
dilindungi oleh negara.

b. Hak untuk berpendapat: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk berpendapat
dan menyampaikan pendapatnya.

¢. Hak untuk beragama: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk memilih dan
menjalankan agamanya.

d. Hak untuk mendapatkan pendidikan: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang layak.

2. Kewajiban sebagai Warga Masyarakat

a. Menghormati hak orang lain: Setiap warga masyarakat harus menghormati hak
orang lain dan tidak melanggar hak tersebut.

b. Membayar pajak. ‘Setiap warga masyarakat harus membayar pajak untuk
mendukung kegiatan negara.

c. Mengikuti peraturan: Setiap warga masyarakat harus mengikuti peraturan yang
berlaku di masyarakat.

d. Menghormati lingkungan: Setiap warga masyarakat harus menghormati lingkungan
dan menjaga kebersihan lingkungan.

3. Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat

a. Tanggung jawab terhadap diri sendiri: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap diri sendiri dan menjaga kesehatan diri.

b. Tanggung jawab terhadap keluarga: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap keluarga dan menjaga kesejahteraan keluarga.

c. Tanggung jawab terhadap masyarakat: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap masyarakat dan menjaga keamanan dan kenyamanan masyarakat.

d. Tanggung jawab terhadap lingkungan: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap lingkungan dan menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan.
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4. Tanggung Jawab sebagai Umat Beragama
a. Tanggung jawab terhadap Tuhan: Setiap umat beragama harus bertanggung jawab
terhadap Tuhan dan menjalankan perintah-Nya.
b. Tanggung jawab terhadap diri sendiri: Setiap umat beragama harus bertanggung
jawab terhadap diri sendiri dan menjaga kesehatan diri.
c. Tanggung jawab terhadap keluarga: Setiap umat beragama harus bertanggung
jawab terhadap keluarga dan menjaga kesejahteraan keluarga.

LKPD SIKLUS | PERTEMUAN |
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Kelompok : ..........
Nama-Nama Anggota:

Diskwisikan deﬂﬂaﬂ

teman keiompolﬂmu].

VIODUL AJAR KURTRKULUNT VIERDEKA ZUZ5
PPKn SD KELAS 4
PERTEMUAN I1 SIKLUS |



Penyusun

Instansi

Mata Pelajaran
Materi Pembelajaran
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: Ekawahyuni Sara

: MI Guppi Borong Pa’la’la

. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

: Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan

sehari-hari
Jenjang Sekolah : SD
Fase / Kelas : B4
Tahun Pelajaran : 20241 2025
Semester . 11 (Genap)
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan / 2x35 menit
Moda Pembelajaran . Tatap Muka

Metode Pembelajaran
Strategi Pembelajaran
Media Pembelajaran
Target Peserta didik
Karakteristik PD
memahami materi ajar
Jumlah Peserta didik

: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi; & Penugasan
. Learning Start With A Question (LSQ)

: Gambar Cetak

: Umum

Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

. 23 Peserta didik

5 .
Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

« Laptop & Proyektor
 Lembar Kerja Peserta didik untk kelom okdn masing-masing peserta didik

KOMPONE

CAPAIAN P R.
Pada fase ini, peserta didik' mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagal warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
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TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

» Setelah berdiskusi, peserta didik mampu memahami dan memberikan contoh hak dan
kewajiban di keluarga.

INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Mengidentifikasi contoh hak dan kewajiban di keluarga

PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami materi tentang contoh hak dan kewajiban di keluarga
PERTANYAANPEMANTIK
Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?
Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?

ASSESMEN ot/ o L

Formatif
KEGIATAN F

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.
(15 menit) 2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
3. Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah
mendapatkanuang saku?” (menanya)
5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai hak dan kewajiban di keluarga.
( 80 menit) 2. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara

heterogen.

3. 'Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

4. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

5. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

6. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

7. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
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8. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan

tersebut
Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

»\'\th - ""‘II””” \

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang-telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial “diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

i S

e Apa yang kita pelajari hari ini?

« Kegiatan apa yang paling kalian suka?

e Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
« Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

C. LAMPIRAN
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
Lembar Kerja Peserta didik
Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
Glosarium
Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas I'V-Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar

Materi

kerja Eeserta didik.
N\ 4
A\ 4 N

1.

Hak di Keluarga

a. Hak untuk mendapatkan kasih sayang: Setiap anggota keluarga memiliki hak
untuk mendapatkan kasih sayang dari orang tua dan anggota keluarga lainnya.

b. Hak untuk mendapatkan perlindungan: Setiap anggota keluarga memiliki hak
untuk mendapatkan perlindungan dari orang tua dan anggota keluarga lainnya.

c. Hak untuk mendapatkan pendidikan: Setiap anggota keluarga memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang layak.

d. Hak untuk mendapatkan kebutuhan dasar: Setiap anggota keluarga memiliki hak
untuk mendapatkan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat
tinggal.

2. Kewajiban di Keluarga

a. Kewajiban untuk menghormati orang tua: Setiap anggota keluarga memiliki
kewajiban untuk menghormati orang tua dan anggota keluarga lainnya.

b. Kewajiban untuk membantu orang tua: Setiap anggota keluarga memiliki
kewajiban untuk membantu orang tua dalam menjalankan tugas-tugas rumah
tangga.

c. Kewajiban untuk menjaga kebersihan: Setiap anggota keluarga memiliki
kewajiban untuk menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitar.

d. Kewajiban untuk menghormati anggota keluarga lainnya: Setiap anggota keluarga
memiliki kewajiban untuk menghormati anggota keluarga lainnya dan tidak
melakukan tindakan yang dapat menyakiti atau merugikan mereka.

3. Contoh Hak dan Kewajiban di Keluarga

a. Anak memiliki hak untuk mendapatkan kasih sayang dari orang tua, dan
kewajiban untuk menghormati orang tua.

b. Orang tua memiliki hak untuk dihormati oleh anak, dan kewajiban untuk
memberikan kasih sayang dan perlindungan kepada anak.

c. Kakak memiliki hak untuk dihormati oleh adik, dan kewajiban untuk membantu
dan melindungi adik.




| N
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LKPD SIKLUS | PERTEMUAN I

Kelompok : ..........

Nama-Nama Anggota:

Cickusikan denﬁan
teman Kelompoldrmi

Contoh hak dan kewajiban di keluarga
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025
PPKn SD KELAS 4
PERTEMUAN 111 SIKLUS |

Penyusun : Ekawahyuni Sara

Instansi . MI Guppi Borong Pa’la’la

Mata Pelajaran . Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan
sehari-hari

Jenjang Sekolah . SD

Fase / Kelas : B4

Tahun Pelajaran . 2024 1 2025

Semester . 11 (Genap)

Alokasi Waktu . 2 kali pertemuan / 2x35 menit

Moda Pembelajaran : Tatap Muka

Metode Pembelajaran : Ceramah, TanyaJawab, Diskusi, & Penugasan

Strategi Pembelajaran . Learning Start With A Question (LSQ)

Media Pembelajaran . Gambar Cetak

Target Peserta didik : Umum

Karakteristik PD : Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

Jumlah Peserta didik : 23 Peserta didik

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

e Laptop & Proyektor
« Lembar Kerja Peserta didik untuk kelompokdan masing-masing peserta didik

CAPAIAN PEMB

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta mencerltakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
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NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
» Setelah berdiskusi, peserta didik memahami dan memberikan contoh hak dan kewajiban
sebagai warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.
INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Mengidentifikasi contoh hak dan kewajibansebagai warga masyarakat dan umat beragama
dalam kehidupan sehari-hari
PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik memahami materi tentang contoh kewajiban sebagai warga masyarakat dan umat
beragama dalam kehidupan sehari-hari

PERTANYAAN PEMANTIK [0

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?
ASSESM

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.
(15 menit) 2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
3. Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah
mendapatkanuang saku?” (menanya)
5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaranyang
akan dilaksanakan.

Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai hak dan kewajiban sebagai warga
( 80 menit) masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.
2. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara
heterogen.

3. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

4. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

5. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
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belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.
6. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

7. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
8. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut
Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri-dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

PENG

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

< Apa yang kita pelajari hari ini?

« Kegiatan apa yang paling kalian suka?

e Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
« Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

C. LAMPIRAN \ ’07;4,(‘ - ﬂA“Y . /

Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
Lembar Kerja Peserta didik
Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
Glosarium
Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar
kerja peserta didik
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Materi /. 2.8 A BDNNADRS,., YA

1. Hak sebagai Umat Beragama
a. Hak untuk beribadah: Setiap umat beragama memiliki hak untuk beribadah dan
menjalankan ajaran agamanya.
b. Hak untuk memilih agama: Setiap umat beragama memiliki hak untuk memilih agama
yang diinginkannya.
c. Hak untuk mendapatkan perlindungan: Setiap umat beragama memiliki hak untuk
mendapatkan perlindungan dari negara dan masyarakat.

2. Kewajiban sebagai Umat Beragama

a. Menghormati ajaran agama: Setiap umat beragama harus menghormati ajaran agama
dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Menghormati umat beragama lain: Setiap umat beragama harus menghormati umat
beragama lain dan tidak melakukan tindakan yang dapat menyakiti atau merugikan
mereka.

c. Mengikuti perintah agama: Setiap umat beragama harus mengikuti perintah agama dan
menjalankan ibadah dengan baik.

3. Contoh Hak dan Kewajiban sebagai Warga Masyarakat dan Umat Beragama
a. Sebagai warga masyarakat, kita memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan dan
kewajiban untuk mengikuti peraturan.
b. Sebagai umat beragama, kita memiliki hak untuk beribadah dan kewajiban untuk
menghormati ajaran agama.
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Contoh hak dan kewajiban sebagai umat beragama

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025
PPKn SD KELAS 4
PERTEMUAN [ SIKLUS il

Penyusun : Ekawahyuni Sara

Instansi . MI Guppi Borong Pa’la’la

Mata Pelajaran . Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan
sehari-hari

Jenjang Sekolah : SD

Fase / Kelas . B4

Tahun Pelajaran . 2024 1 2025

Semester . 11 (Genap)

Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan / 2x35 menit

Moda Pembelajaran . Tatap Muka

Metode Pembelajaran . Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan

Strategi Pembelajaran . Learning Start With A Question (LSQ)

Media Pembelajaran . Gambar Cetak

Target Peserta didik : Umum

Karakteristik PD : Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

Jumlah Peserta didik . 23 Peserta didik

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

SARANA DAN PRASARANA

e Laptop & Proyektor
» Lembar Kerja Peserta didik untuk kelompokdan masing-masing peserta didik

KOMPONEN INTI
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuai- budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya, dll)-orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

sekolah.

Peserta didik memahami materi tentang contoh kewajlban sebagal Wrga masyarakat dan umat

beragama dalam kehidupan sehari-hari
PERTANYAIM

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?
ASSESMEN WAy SO AL &

Formatif
KEGIATAN PEMBE e [
Kegiatan " Kegiatan Guru
(waktu)
Pendahuluan Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.
(15 menit) Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan
uang saku?” (menanya)
5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaranyang akan
dilaksanakan.

el oA
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Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai hak dan kewajiban di sekolah.
( 80 menit) 2. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara
heterogen.

3. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

4. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

5. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

6. Di dalam-pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang. materi yang telah mereka baca.

7. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

8. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut

Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.
2. Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.
3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

PENGAYAAN & REMIDIAL

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

REFLEKSI

Apa yang kita pelajari hari ini?

Kegiatan apa yang paling kalian suka?

Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

C. LAMPIRAN
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e Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
e Lembar Kerja Peserta didik
o Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
e Glosarium
Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
o Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas I'V-Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar
kerja peserta didik
Materi hx-nm
1. Hak di Sekolah
a. Hak untuk mendapatkan pendidikan: Setiap siswa memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak dan berkualitas.
b. Hak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah: Setiap siswa memiliki hak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti ekstrakurikuler dan organisasi siswa.
c. Hak untuk mendapatkan perlindungan: Setiap siswa memiliki hak untuk mendapatkan
perlindungan dari tindakan bullying, pelecehan, dan kekerasan.
d. Hak wuntuk mendapatkan fasilitas sekolah: Setiap siswa memiliki hak untuk

mendapatkan fasilitas sekolah, seperti perpustakaan, laboratorium, dan lapangan
olahraga.

2. Kewajiban di Sekolah

a.

b.

C.

d.

Menghormati guru dan staf sekolah: Setiap siswa harus. menghormati guru dan staf
sekolah, serta mematuhi perintah dan instruksi mereka.

Mengikuti peraturan sekolah:-Setiap siswa harus mengikuti peraturan sekolah, seperti
jam belajar, jam istirahat, dan jam pulang sekolah.

Menghormati teman-teman: Setiap siswa harus menghormati teman-teman, tidak
melakukan tindakan bullying, pelecehan, dan kekerasan.

Menggunakan fasilitas sekolah dengan bijak: Setiap siswa harus menggunakan fasilitas
sekolah dengan bijak, tidak merusak atau menghancurkan fasilitas sekolah.

3. Contoh Hak dan Kewajiban di Sekolah

a.

b.

Sebagai siswa, kita memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan dan kewajiban untuk
mengikuti peraturan sekolah.

Sebagai siswa, kita memiliki hak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan
kewajiban untuk menghormati teman-teman.
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Contoh hak dan kewajiban di sekolah

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025
PPKn SD KELAS 4
PERTEMUAN Il SIKLUS I

Penyusun : Ekawahyuni Sara

Instansi : MI Guppi Borong Pa’la’la

Mata Pelajaran . Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan
sehari-hari

Jenjang Sekolah . SD

Fase / Kelas . B4

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Semester =11 (Genap)

Alokasi Waktu . 2 kali pertemuan / 2x35 menit

Moda Pembelajaran . Tatap Muka

Metode Pembelajaran . Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan

Strategi Pembelajaran . Learning Start With A Question (LSQ)

Media Pembelajaran . Gambar Cetak

Target Peserta didik : Umum

Karakteristik PD : Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

Jumlah Peserta didik . 23 Peserta didik

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

SARANA DAN PRASARANA

e Laptop & Proyektor
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» Lembar Kerja Peserta didik untuk kelompokdan masing-masing peserta didik
KOMPONEN INTI

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagal warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas diri‘(fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik-baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

» Setelah berdiskusi, peserta dldmemahaml da memberikan contoh hak dan kewajiban di
masyarakat.

Mengidentifikasi contoh hak dan kewajlban di sekolah

PEMAHAMANBERMAKNA " ' = o/

Peserta didik memahami materi tentang contoh hak dan kewajiban di-masyarakat.
PERTANYAANPEMANTIK. 0 = o

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?
ASSESMEN \ “NKA AN DY /

Formatif

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Kegiatan Guru
(waktu)

Pendahuluan Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.

(15 menit) Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan
uang saku?” (menanya)

el el
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5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaranyang akan
dilaksanakan.
Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai hak dan kewajiban di masyarakat.
( 80 menit) 2. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara
heterogen.

3. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

4. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

5. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang- tidak dipahami., Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu. memungkinkan, gabungkan pasangan
belajar ~dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

6. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

7. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

8. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut

Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.
2.~ Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.
3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

PENGAYAAN & REMIDIAL

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

REFLEKSI

Apa yang kita pelajari hari ini?

Kegiatan apa yang paling kalian suka?

Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

C. LAMPIRAN
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
Lembar Kerja Peserta didik
Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
Glosarium
Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas I'V-Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar

kerja peserta didik
Materi m\ \‘ ;! mm‘ m‘

1. Hak di Masyarakat

a.

b.

C.

d.

Hak untuk hidup: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk hidup dan dilindungi
oleh negara.

Hak untuk berpendapat: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk berpendapat
dan menyampaikan pendapatnya.

Hak untuk beragama: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk memilih dan
menjalankan agamanya.

Hak untuk mendapatkan pelayanan: Setiap warga masyarakat memiliki hak untuk
mendapatkan pelayanan yang layak, seperti pelayanan kesehatan dan pelayanan
pendidikan.

2. Kewajiban di Masyarakat

a.

b.

C.

d.

Menghormati hak orang lain: Setiap warga masyarakat harus menghormati hak orang
lain dan tidak melanggar hak tersebut.

Membayar pajak: Setiap warga masyarakat harus membayar pajak untuk mendukung
kegiatan negara.

Mengikuti peraturan: Setiap warga masyarakat harus mengikuti peraturan yang
berlaku di masyarakat.

Menghormati lingkungan: Setiap warga masyarakat harus menghormati lingkungan
dan menjaga kebersihan lingkungan.

3. Contoh Hak dan Kewajiban di Masyarakat

a.

b.

Sebagai warga masyarakat, kita memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan yang
layak dan kewajiban untuk membayar pajak.

Sebagai warga masyarakat, kita memiliki hak untuk berpendapat dan kewajiban
untuk menghormati pendapat orang lain.

4. Pentingnya Menghormati Hak dan Kewajiban di Masyarakat

a.

Meningkatkan kesadaran dan kepedulian: Menghormati hak dan kewajiban di
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masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian kita terhadap kebutuhan
dan hak orang lain.

b. Meningkatkan keharmonisan: Menghormati hak dan kewajiban di masyarakat dapat
meningkatkan keharmonisan dan keselarasan dalam masyarakat.

c. Meningkatkan kualitas hidup: Menghormati hak dan kewajiban di masyarakat dapat
meningkatkan kualitas hidup Kita dan orang lain di sekitar Kita.

+teman elompo

Hak di masyarakat
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Contoh hak dan kewajiban di masyarakat

PPKn SD KELAS 4
PERTEMUAN 11 SIKLUS 1

Penyusun

Instansi

Mata Pelajaran
Materi Pembelajaran

: Ekawahyuni Sara

. MI Guppi Borong Pa’la’la

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

: Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan

sehari-hari
Jenjang Sekolah : SD
Fase / Kelas : B4

Tahun Pelajaran
Semester

Alokasi Waktu

Moda Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Strategi Pembelajaran
Media Pembelajaran
Target Peserta didik
Karakteristik PD
memahami materi ajar

12024 /2025

. 11 (Genap)

. 2 kali pertemuan / 2x35 menit

. Tatap Muka

: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan
. Learning Start With A Question (LSQ)

: Gambar Cetak

: Umum

Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

Jumlah Peserta didik 1 23 Peserta didik

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Gotong royong, Mandiri,
Bernalarkritis, Kreatif

SARANA DAN PRASARANA
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e Laptop & Proyektor
« Lembar Kerja Peserta didik untuk kelompokdan masing-masing peserta didik

KOMPONEN INTI

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada fase ini, peserta didik mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila
serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan
bimbingan orang tua dan guru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan melaksanakan kewajiban
dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagali warga sekolah. Menjelaskan identitas diri,
keluarga, dan teman-temannya sesuali budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan
menyebutkan identitas-diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit;, jenis rambut, dll) maupun non fisik
(contoh : miskin, kaya, dlIf) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa,
sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan
sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

o Setelah berdiskusi, peserta didik memahami dan memberikan contoh tanggung jawab
sebagal warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Mengidentifikasi contoh tanggung jawab sebagal warga masyarakat dan umat beragama
dalam kehidupan sehari-hari

PEMAHAMAN BERNMAKNA

Peserta didik memahami materi tentang contoh hak dan kewajiban di masyarakat.

PERTANYAAN PEMANTIK

Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua di rumah?
Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan uang saku?

ASSESMEN

Formatif

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Kegiatan Guru
(waktu)
Pendahuluan | 1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi.
(15 menit) 2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
3. Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.
a. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah membantu
orang tua di rumah?”
b. “Siapa tadi yang sebelum berangkat ke sekolah mendapatkan
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uang saku?” (menanya)
5. Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaranyang akan
dilaksanakan.

Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai tanggung jawab sebagai warga
( 80 menit) masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara
heterogen.

3. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Dengan
cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan
itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

4. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan dengan teman
kelompoknya.

5. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
pelajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

6. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

7. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

8. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut

Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
(10 menit) pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Guru memberikan soal evaluasi pembelajaran berupa tesformatif.

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah.

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik

PENGAYAAN & REMIDIAL

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas
mandiri di rumahdengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

REFLEKSI

Apa yang kita pelajari hari ini?

Kegiatan apa yang paling kalian suka?

Apa saja yang menjadi kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?
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C. LAMPIRAN
e Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
e Lembar Kerja Peserta didik
e Kisi-kisi, Instrumen, dan Rubrik Penilaian
e Glosarium

Hak adalah sesuatu yang telah dimiliki manusia.
Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh
tanggungjawab.
Daftar Pustaka
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia:. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi-Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD
Kelas IV Penulis:"Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar
kerja peserta didik

Tanggung Jawab sebagal Warga Masyarakat

Tanggung jawab terhadap diri sendiri: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap diri sendiri dan menjaga kesehatan diri.

Tanggung jawab terhadap keluarga: Setiap warga masyarakat harus-bertanggung jawab
terhadap keluarga dan menjaga kesejahteraan keluarga.

Tanggung jawab terhadap masyarakat: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap masyarakat dan menjaga keamanan dan kenyamanan masyarakat.
Tanggung jawab terhadap lingkungan: Setiap warga masyarakat harus bertanggung
jawab terhadap lingkungan dan menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan.

Tanggung Jawab sebagai Umat Beragama

Tanggung jawab terhadap Tuhan:‘Setiap umat beragama harus bertanggung jawab
terhadap Tuhan dan menjalankan perintah-Nya.

Tanggung jawab terhadap diri sendiri: Setiap umat beragama harus bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dan menjaga kesehatan diri.

Tanggung jawab terhadap keluarga: Setiap umat beragama harus bertanggung jawab
terhadap keluarga dan menjaga kesejahteraan keluarga.

Tanggung jawab terhadap masyarakat: Setiap umat beragama harus bertanggung jawab
terhadap masyarakat dan menjaga keamanan dan kenyamanan masyarakat.

Contoh Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat dan Umat Beragama

Sebagai warga masyarakat, kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan
lingkungan dan mengikuti peraturan yang berlaku.

Sebagai umat beragama, kita memiliki tanggung jawab untuk menjalankan perintah
Tuhan dan menghormati agama lain.
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4. Pentingnya Menghormati Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat dan Umat
Beragama

a. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian: Menghormati tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dan umat beragama dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian Kita
terhadap kebutuhan dan hak orang lain.

b. Meningkatkan keharmonisan: Menghormati tanggung jawab sebagai warga masyarakat
dan umat beragama dapat meningkatkan keharmonisan dan keselarasan dalam
masyarakat.

c. Meningkatkan kualitas hidup: Menghormati tanggung jawab sebagai warga masyarakat
dan umat beragama dapat meningkatkan kualitas hidup kita dan orang lain di sekitar

LLKPD SIKLUS Il PERTEMUAN Il

Kelompok : ..........
_ - Nama-Nama Anggota:
[:._E..::l ::l IR/t \\\ I
" RNAGNN | | B P o
R B W ... R,
—“w .  O%

Dislkeuisicar c{enﬂan

t+teman kelompokm’.
b

M
1...-_ -..ll' Tanggungjawab sebagai anggota masyarakat
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Contoh tanggungjawab sebagai warga masyarakat dan umat
DEIAgAMAL ....eeii i e

Pentingnya menghormati tanggung jawab sebagal warga masyarakat dan
umat beragama

LalITIpirdit £

TES SIKLUS |

Nama

Nomor absen

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, atau c!

1. Sesuatu yang pantas kita terima disebut ........
a. hadiah
b. hak
c. kewajiban
d. Pemberian

2. Salah satu kewajiban anak di rumah adalah ........
a. mendapat kasih sayang
b. membantu orang tua
c. mendapat perlindungan
d. Begadang dimalam hari

3. Sikap saat adik menyampaikan pendapat adalah ..........
a. mengacuhkan
b. mendengarkan
c. menyalahkan
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d. Meninggalkan

4. Menjaga kebersihan rumah adalah kewajiban .......
a. ayah dan ibu
b. semua anggota keluarga
c. anak
d. Paman dan bibi

5. Salah satu tata tertib di sekolah'adalah ............
a. memakai seragam sekolah
b. membawa uang jajan
c. mendapat nilai
d. Mendengarkan penjelasan.guru

6. Perilaku yang baik saat ulangan adalah ............
a. menyontek teman
b. mengganggu teman lain
c. mengerjakan sendiri
d. Keluar masuk kelas

7. Kitamenjadi.......ccocovereniiieniiesisnenenns jika rajin belajar
a. malas
b. pandai
c. bodoh
d. cuek

8. Kita harus membiasakan diri membuang sampah di............
a. sungai
b. tempat sampah
c. selokan
d. Kursi

9. Peraturan sekolah harus.............cc..oooeeennee. siswa
a. dibiarkan
b. dibaca
c. ditaati
d. didiamkan

10. Mendapat pelajaran merupakan .............cccccevevnes peserta didik
a. hak
b. kewajiban
c. tugas
d. pemberian

11. Allen sakit. Ibu mengantar Allen ke dokter. Allen
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mendapatkan hakuntukmemperoleh ..........
a. pendidikan

b. hiburan

c. pelayanan kesehatan

d. kasih sayang

12. Contoh perilaku siswa yang baik adalah ..................
a. mencoret tembok sekolah
b. melaksanakan piket kelas
c. berkelahi dengan teman
d. Sering membully-temannya

13. Mengembalikan buku perpustakaan merupakan..........czx siswa
a. kewajiban
b. hak
C. peraturan
d. Pertikaian

14. Alta mendapat pekerjuaan rumah dari guru, sebaiknya Alta mengerjakan
di..
a. sekolah
b. kelas
c. rumah
d. Supermarket

15. Mencari nafkah adalah kewajiban..........
a. adik
b. kakak
c. orang tua
d. Bibi

16. Ayah dan Ibu menyayangi aku. Aku merasa senang karena mendapatkan

a. tugas

b. kewajiban
c. hak

d. Orang tua

17. Setelah selesai bermain sebaiknya mainan ..........
a. dibiarkan saja
b. dibereskan
c. diberikan teman
d. ditinggalkan

18. Contoh sikap tertib di kelas adalah memperhatikan .....................
a. guru yang menjelaskan pelajaran
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b. teman yang mengajak bercanda
c. anak yang bermain di luar kelas
d. anak yang bermain didalam kelas

19. Saat ayah menasehati kita sebaiknya ...............
a. mendiamkan
b. membiarkan
c. mendengarkan
d. Mengacuhkan

20. Tata tertib di rumah bertu] asana ..............
a. tak nyaman
b. tegang

O > W W W

w

-
©
O

11.C
12.C
13.B
14. A
15.C
16.C
17.C



18.B
19. A
20.C
21.C
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Lampiran 3

Nama

TES SIKLUS H

Nomor absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢ atau d!

1.

2.

3.

Taat tehadap Tuhan yang Maha Esa harus ditunjukan dengan ...

a. Mendengarkan semua perintah dan menjauhi larangan Nya

b. Melaksanakan semua perintah dengan rasa takut

c. Melaksanakan semua perintah karena dimarahi orang tua

d. Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya dengan Ikhlas

Bila dalam perjalanan tiba saatnya beribadah, tindakan yang tepat adalah

a. Mencari tempat Ibdah dan melaksanakannya

b. Menangguhkan Ibadah sampai tiba di tujuan

c. Tidak perlu ibadah karna dalam perjalanan

d. Bneristirahat saja untuk menghormati waktu ibadah.

Taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dapat diwujudkan dengan sikap ...
a. Menciptakan Hubungan baik dengan Tuhan
b. Menciptakan hubungan baik dengan sesama manusia
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c. Mempelajari ajaran — ajaran agama
d. Menciptakan Hubungan baik dengan Tuhan dan sesama manusia

Kesalahan dalam melakukan ibadah dapat dilakukan oleh orang yang ...

a. Malas c. Tidak taat

b. Tidak berilmu d. Bodoh

Mengasihi anak yatim dan membantu korban bencana alam
termasukperbuatan .....

a. Yang Patut dibanggakan c. Patut mendapat pujian
b. Mulia d. Baik dan berpahala
Kewajiban utama seorang Pelajar ialah ...

a. Membayar uang sekolah c. Membeli buku pelajaran
b. Belajar d. Mengerjakan PR

Pak Hardi, tidak dapat ikut kerja bakti karena beliau sakit, tindakan
PakHardi yang tepat adalah ...

a. Diam saja karena dia sedang sakit

b. Minta maaf kepada Pak RT

c. Minta maaf dan menyediakan makanan kecil bagi yang bekerja bakti
d. Membersihkan lingkungan sendiri bila ia sudah sembuh.

Hak dan Kewajiban harus dijalankan secara ...
a. Berbeda

b. Didahulukan

c. Seimbang

d. Diperoleh

Adi meminjam penggaris dari Ida, tanpa sengaja pengaris
tersebutpatah, tindakan Adi yang tepatadalah ...

a. Mengembalikan Penggaris dengan segera

b. Minta maaf dan mengembalikan penggaris yang patah itu
c. Mengganti kan dengan penggaris baru

d. Minta maaf dan menggantinya dengan penggaris baru

Ketika berkujung kerumah Paman Broto, Budi dan adiknya
menemui pot bunga pecah, bunga dantanahnya berserakan,
tindakanBudi yang tepat adalah ...

a. Menyuruh Adik membersihkannya

b. Membereskannya danmemberi tahu Paman
c. Memberi tahu Paman secepatnya

d. Memindahkanketempat lain.

Salah satu tugas ketua kelas adalah ...
a. Menjaga Persatuan dan Kesatuan Kelas
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13.

14.

15.

16.

17.

18.
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b. Melaporkan semua kegiatan kelas kepada guru
c. Membantu teman dalam menghadapi segala masalah
d. Menyiapkan barisan sebelum masuk kelas.

Apabila ada teman yang berbuat kesalahan, menurut mu tindakan
yangtepat terhadapnya adalah ...

a. Hukum sesuai dengan kesalahannya

b. Nasehat agar dia tidak berbuat lagi

c. Dilaporkan kepada guru agar-dia mendapat hukuman

d. Dibiarkan saja, sebab suatu saat 1a pasti tidak salah lagi

Bila kamu mengalami kegagalan, maka sikapmu yang tepat adalah .......
a. Menyesal dan berjanji tidak akan gagal lagi

b. Menyesal dan berusaha menyalahkan orang lain.

c. Menerima dengan lapang dada dan berusaha bangkit kembali

d. Memarahi orang— orang yang menyebabkan kegagalan itu.

Orang yang mudah goyah akan pendiriannya, adalah orang yang ..........
a. Tidak mempunyai keteguhan hati

b. Kurang mempunyai pengetahuan yang cukup

c. Mudah beradap tasi

d. Tahu mana yang harus dia pilih.

Salah satu kegiatan memelihara persatuan dan kesatuan adalah ........

a. Membantu teman yang sedang kesulitan dalam membayar uang sekolah

b. Bergabung dengan salah satu kelompok bermain untuk
mempertahankanlapangan bermain.

c. Mengerjakan tugas bersama — sama

d. Selalu mempunyai pendapat yang sama

Contoh tindakah kebebasan yang bertanggung jawab ialah ...
a. Membuat lukisan dipagar rumah tetangga

b. Membuat puisitentang pahlawan

c. Membunyikan petasan

d. Membuangsampah pada tempatnya.

Tanggung jawab terhadap Masyarakat dapat ditunjukan dengan
melakukan tindakan ...

a. Membersihkan selokan di depan rumah sendiri

b. Membuat layang-layang untuk di jual

c. Membuat aquarium yang bisa disimpan dirumah

d. Ikutmelaksanakan siskamling

Kebesasan harus dapat dipertanggung jawabkan terhadap Nusa
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danBangsa artinya, kebebasan ituharus sesuai dengan ...
a. Keinginan pemimpin bangsa

b. Ajaran agamayang dianut

c. Pancasila dan UUD 1945

d. Etika hidupbermasyarakat

19. Menghormati kebebasan orang lain dapat diwujudkan melalui tindakan

a. Tidak mengganggu orang yang seda
b. Membantu teman mengerjz F

© © N o g~ w DdPE
O ™ U O W O » O

-
©
o W

11. A
12.B
13.C
14. A
15. A
16.D



17. A
18.C
19. A
20.D

1 ) Hz,ul\‘\.\
‘k"_) wJ

NS

e

108

Tuntas

4. Tuntas
5. FZ 70 Tuntas 100 Tuntas
6. MS 45 Tidak Tuntas 70 Tuntas
7. MW 55 Tidak Tuntas 100 Tuntas
8. SC 80 Tuntas 75 Tuntas
9. SO 45 Tidak Tuntas 100 Tuntas
10. MA 70 Tuntas 100 Tuntas
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11. IS 70 Tuntas 80 Tuntas
12. MR 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas
13. MW 55 Tidak Tuntas 90 Tuntas
14. WN 70 Tuntas 90 Tuntas
15. FR 45 Tidak Tuntas 70 Tuntas
16. AS 45 Tidak Tuntas 90 Tuntas
17. MY 55 Tidak Tuntas 70 Tuntas
18. DG 70 Tuntas 90 Tuntas
19. IR 55 Tidak Tuntas 100 Tuntas
20. AL 70 Tuntas 100 Tuntas
21. SL 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
22. KRN 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
23. PTR 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
Jumlah 1365 1985
Rata-Rata U 86,3
Persentasi Pencapaian Hasil Belajar PPKn Pada Siklus | dan 11
Siklus KKM Tidak Tuntas | Tuntas Persentase Kategori
I 70 14 9 39 Rendah
T 70 0 23 100 Tinggi
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21 SL s [ s [N [N N[N N[N

22 KRN VI [V V[V [V [V [N

23 PTR VN N NN YA

HADIR 21 |22 |22 |23 |23 |23 |23 |23

TIDAK HADIR 2 1 1 - - - - -
Lampiran 6

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru
dengan memberi tanda ceklis(¥) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

NO SIKLUS |
AKTIVITAS YANG DIAMATI Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. | PENDAHULUAN
1. Memberi salam v
2. Berdoa v
3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak N
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran \
B. | KEGIATAN INTI

1. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada
peserta didik. Dengan cara memilih satu topik atau bab
tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang \
memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

2. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan
secara sendiri atau dengan teman. \
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3. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada
bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada
mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar \
dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka
untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang
telah diberi tanda.
4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada N
peserta didik untuk menuliskan pertanyaan tentang
materi yang telah mereka baca.
5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis N
oleh peserta didik.
6. Sampaikan _materi pelajaran | dengan ~menjawab N
pertanyaan=-pertanyaan tersebui.
C. | KEGIATAN PENUTUP
1. Bersama-sama - peserta didik. menyimpulkan materi \
pelajaran
2. Evaluasi \
3. Pemberian pesan-pesan moral \
4. Menutup pelajaran N
Lampiran 7
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru
dengan memberi tanda ceklis(¥) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!
NO SIKLUS 11
AKTIVITAS YANG DIAMATI Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. | PENDAHULUAN
1. Memberi salam v
2. Berdoa V
3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak N
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran \
B. | KEGIATAN INTI
1. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada
peserta didik. Dengan cara memilih satu topik atau bab
tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang N
memuat informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.
2. Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan N
secara sendiri atau dengan teman.
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3. Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada

bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada
mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika

waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar \
dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka
untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang
telah diberi tanda.
4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada
peserta didik untuk menuliskan pertanyaan tentang v
materi yang telah mereka baca.
5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis N
oleh peserta didik.
6. Sampaikan _materi pelajaran 'dengan ~menjawab N
pertanyaan-pertanyaan tersebut.
KEGIATAN PENUTUP
1. Bersama-sama < peserta didik. menyimpulkan materi \
pelajaran
2. Evaluasi \
3. Pemberian pesan-pesan moral \
4. Menutup pelajaran N
Lampiran 8

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus | Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan

1.

2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR V V V \ \ V
2 AWR v v v
3 ASR
4 AH v v v v v v v
5 FZ v v v v v
6 MS v v v
7 MW v v V v
8 sc v v v v
9 SO v v
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10 MA N N N N N
11 IS N N N N N
12 MR N N N N N
13 MW
14 WN N N N
15 FR N N N N N
16 AS N N N
17 MY N N N N N
18 DG \ \ N N N
19 IR N N N
20 AL N N N
21 SL
22 KRN
23 PTR

Jumlah 15 15 10 6 10 5 15

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus | Pertemuan |1

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yangmenuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpuikan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR V V V \ \ V
2 AWR v v v
3 ASR
4 AH VI N[N NN NN
5 FZ v v v v v
6 MS VN v
7 MW v v V v
8 sC VI N N[N
9 SO v N
10 MA v v v v v
11 IS V v V \ V
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12 MR N N N N N
13 MW
14 WN N N N
15 FR N N N N N
16 AS N N N
17 MY N N N N N
18 DG N N N N N
19 IR N N N
20 AL \ \ N
21 SL
22 KRN N N N N
23 PTR

Jumlah 16 16 10 6 10 6 16

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus | Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR v v v V V v
2 AWR v v v
3 ASR
4 AH \ V V \ N v V
5 FZ N V V N v
6 MS v V V
7 MW v v v v
8 sc v v v v
9 SO v v
10 MA v v v V v




116

11 IS N N N N N
12 MR N N N N N
13 MW
14 WN N N N
15 FR N N N N N
16 AS N N N
17 MY N N N N N
18 DG N N N N N
19 IR \ \ N
20 AL N N N
21 SL
22 KRN N N \ N N
23 PTR v v v v v
Jumlah 17 17 12 6 9 8 17
Lampiran 9

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus Il Pertemuan I
Berilah tanda (V') jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR V V \ \ V V V
2 AWR \ V N N
3 ASR
4 AH V V V \ N V V
5 FZ v v v v v v
6 MS v v v v v v v
7 MW V V V V
8 sC v v v v v v v
9 SO v v v v v v
10 MA V V V N V V
11 IS N V V V V N
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12 MR N N N N N N
13 MW N N N N N
14 WN N N N N N
15 FR N N N N N N
16 AS N N
17 MY N N N N N N
18 DG N N N N N N
19 IR N N N N N
20 AL N N N N
21 SL \ v N N N
22 KRN v N N N N N
23 PTR N N N N N
Jumlah 22 21 16 12 8 21 21

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus Il Pertemuan |1

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR \ N N V N N
2 AWR v v v v
3 ASR
4 AH v v V \ V V
5 FZ V[ N[N V[ NN
6 MS VI I N[ NN NN A
7 MW v v v v v
8 sc v v v v v v v
9 SO v v v v v v
10 MA V[ N[N V[ NN
11 IS v v v v v
12 MR V v V \ V V
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13 MW v v v
14 WN v v v v v
15 FR v v v v v v
16 AS vV [ N v v [ N
17 MY v v V| W v v
18 DG VI N VA Vo[ N
19 IR v v v | W v v
20 AL v v v v v
21 SL N v V[ A v v
22 KRN N VoW v v
23 PTR v v v v v
Jumlah 22 | 22 | 20 | 12 | 5 [ 21 | 21

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus Il Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
2. Peserta didik yang membaca bacaan
3. Peserta didik yang mempelajari bacaan
4. Peserta didik yang memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami
5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca
6. Peserta didik yang menyimak materi pelajaran yang disampaikan
7. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran
NO NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7
1 ADR \ \ v V v v
2 AWR N N v v v
3 ASR v v v v v
4 AH V V v V V V
5 FZ v v v v v
6 MS v v v v v v v
7 MW v v v v v
8 sC v v v v v v v
9 SO v v v v v v
10 MA v v v v v v
11 B v v v v v
12 MR v v v v v v
13 MW v v v v v
14 WN v v v v v
15 FR v v v v v v




16 AS N \ N N N N
17 MY N N N N N N
18 DG N \ N N N N
19 IR N N N N N N
20 AL v v v v v
21 SL N \ N N N N
22 KRN N N N N N N
23 PTR N N N N N N

Jumlah 3 3 23 14 23 23
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Peserta Didik

iran

Mengecek Kehad
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Peserta Didik Bekerja Kelompok
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Konsultasi dengan Guru Kelas
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Judul Penelitian  : QW“‘FM ‘;kmtum: l"w“'"& Skeat Wikh A Queskion  (Lsa)

...........................................................................................

Ut Meatwojskian, Host\ Gatmae Opiw pnde Pk
Adic Wy W ML Guppl Bogone fHLALA KaBupsiEy

Tanggal Ujian Proposal : 24 hilg iu'l-q bf
Pelaksanaan kegiatan penelitian:
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2| 301 2028 Peckomomn 1, §Hds 1: :Z
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NIP. (4711125 200404003

Catatan:
Penelilizn dapat dilaksanakan seielah sciesal ujisn proposal,
Jitian yang dil sebelum ujian proposal di batal dar harus dilakukan penelitian ulang.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 TelpB66972 Fax (0411)065500 Makassar 90221 e-mall :ip3m@unismuh.ac.ld

Nomor : 5777/05/C.4-VIll/1/1446/2025

Lamp
Hal

: 1 (satu) Rangkap Proposal 14 Rajab 1446
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-

Makassar
2085 IEFR A =

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0055/FKIP/A4-11/1/1446/2025 tanggal 14
Januari 2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : EKAWAHYUNI SARA

No.Stambuk : 10540 1135621

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENERAPAN STRATEGI LEARNING START WITH A QUESTION (L5Q) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PPKN PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MI
GUPPi BORONG PA'LA'LA KABUPATEN GOWA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 17 Januari 2025 s/d 17 Maret 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

LB FE AN

ifh. Arief Muhsin, M.Pd.
7761
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassa 90231

o Kepada Yth.
Lampiran epaia.antor Kementerian Agama

Perihal

>

-

) s i <y A
ey v LA b

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Januari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

R Veacd¥ ASRUL SANI, S.H., M.Si.
ALY Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
q __‘:“a ¢ Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

7 DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
——4# |l Hos Cokrominoto No 1 Gedung Mal Pelayanan Publik Lt. 3 Sungguminasa Kab Gowa 92111,

Website domptsp.gowakab.go.id

Nomor -PTSP/PE \ a Kantor
Lampiran ¢ 5 i € Borong Pa'La'La, Kec. Pattalassang,

Perihal

Nip. 19721026 199303 1003

Tembusan Yth:
1, Bupali Gowa (sebagal laporan);
2. LP3M Unismuh Makassar

Dokumen ini sebagai alat bukli yang sah yang diterbitkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gowa
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JtSultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip. (041 1) B66972,881593, Fax.(0411) 865588

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail :
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